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ABSTRAK 

PERAN BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDES) 

DALAM PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT 

DESA TELUK KETAPANG KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI 

 

Oleh: 

ZIKRI HUSAINI 

11970513582 

 

Abstrak : 

Adanya Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) mandiri sebagai program pemberdayaan 

masyarakat Desa Teluk Ketapang Kabupaten Kepulauan Meranti diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam memberdayakan dan mensejahterakan ekonomi 

masyarakat. Akan tetapi pada pelaksanannya harapan tersebut masih belum 

terwujudkan. Pemahaman masyarakat terhadap peran BUMDes masih sangat rendah 

sehingga masyarakat kurang berpartisipasi dalam program pemberdayaan melalui 

BUMDES. Disisi lain, karena keterbatasan anggaran maka pemberdayaan BUMDes 

dalam meningkatkan komersil menjadi tidak maksimal. Adapun tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) dalam 

Pelaksanaan Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa Teluk Ketapang 

Kabupaten Kepulauan Meranti serta mengetahui Apa kendala Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDES) Dalam Pelaksanaan Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Desa Teluk Ketapang Kabupaten Kepulauan Meranti. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.  Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

Penelitian menunjukkan bahwa Pada indikator pendapatan masyarakat BUMDes 

Mandiri Desa Teluk Ketapang sudah membuat program-program sosial masyarakat 

sebagai upaya untuk meningkatkan perekonomian desa. Adapun partisipasi 

masyarakat terhadap pelaksanaan BUMDes Mandiri Desa Teluk Ketapang masih 

sangat rendah. Masyarakat enggan berpartisipasi karena proses pengelolaan yang 

lama, dan keuntungan yang tidak begitu menjanjikan, terlebih lagi setiap hasil yang 

didapat harus dibagi lagi dengan upah pekerja anggota BUMDes serta harus 

disisihkan kembali untuk menjadi modal. Alur tersebut kurang disukai masyarakat 

karena umumnya masyarakat lebih menyukai dana atau bantuan sosial yang dirasakan 

secara cepat dan instan yang sifatnya konsumtif pribadi. Maka dari itu diperlukan 

adanya sosialisasi untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia baik yang berasal dari 

pemerintah desa maupun masyarakat setempat agar partisipasi masyarakat lebih aktif 

dalam memberdayakan BUMDes Mandiri Desa Teluk Ketapang. 

 

Kata Kunci: Peran, Badan Usaha Milik Desa, Pemberdayaan, Ekonomi, Masyarakat 
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ABSTRACT 

THE ROLE OF VILLAGE-OWNED ENTERPRISES IN IMPLEMENTING 

THE ECONOMIC EMPOWERMENT FOR THE TELUK KETANG 

VILLAGE COMMUNITY, KEPULAUAN MERANTI DISTRICT 

 

By: 

ZIKRI HUSAINI 

11970513582 

 

Abstract: 

The existence of an Independent Village-Owned Enterprise as a community 

empowerment program in Teluk Ketapang Village, Meranti Islands Regency is 

expected to contribute to empowering and improving the economic prosperity of the 

community. However, in practice this hope has not yet been realized. Community 

understanding of the role of Village-Owned Enterprises is still very low so that the 

community does not participate in empowerment programs through Village-Owned 

Enterprises. On the other hand, due to budget limitations, the empowerment of 

Village-Owned Enterprises in increasing commercial capacity is not optimal. The 

aim of this research is to determine the role of Village-Owned Enterprises in 

Implementing the Community Economic Empowerment Program in Teluk Ketapang 

Village, Meranti Islands Regency and to find out what obstacles Village-Owned 

Enterprises have in implementing the Community Economic Empowerment Program 

in Teluk Ketapang Village, Meranti Islands Regency. This research uses a qualitative 

method with a descriptive approach. Data collection techniques in this research are 

through observation, interviews and documentation. The research results show that 

in terms of community income indicators, the Mandiri Village-Owned Enterprise in 

Teluk Ketapang Village has created community social programs as an effort to 

improve the village economy. Meanwhile, community participation in the 

implementation of the Mandiri Village-Owned Enterprise in Teluk Ketapang Village 

is still very low. The community is reluctant to participate because the management 

process is long, and the profits are not very promising, moreover, every result 

obtained must be divided again with the wages of workers from members of the 

Village-Owned Enterprise and must be set aside again to become capital. This flow is 

not liked by the public because generally the public prefers funds or social assistance 

that is felt quickly and instantly and is personal consumption in nature. Therefore, 

there is a need for outreach to increase human resources, both from the village 

government and the local community, so that community participation is more active 

in empowering Mandiri Village-Owned Enterprises in Teluk Ketapang Village. 

Keywords: Role, Village-Owned Enterprises, Empowerment, Economy, Community 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar  Belakang Masalah  

Indonesia adalah sebuah negara kepulauan yang terbagi ke dalam daerah-

daerah provinsi, kabupaten, dan kota. Untuk mengefektifkan kebijakan, setiap daerah, 

baik provinsi, kabupaten, maupun kota mempunyai Pemerintahan Daerah yang diatur 

dengan Undang-undang. Pendelegasian kewenangan ini dikenal dengan istilah 

Otonomi Daerah. Dengan adanya otonomi daerah yang mengefektifkan pembuatan 

kebijakan, diharapkan kesejahteraan masyarakat dapat tercipta. Salah satunya adalah 

pembuatan kebijakan yang berorientasi pada kondisi dan potensi daerah yang 

berbeda-beda antara satu dengan lainnya. 

Desa dipandang masih jauh tertinggal dibandingkan dengan kota baik dari 

segi ekonomi, kesejahteraan, pendidikan dan fasilitas-fasilitas lainnya. Pemerintah 

banyak melakukan program untuk mendorong percepatan pembangunan pedesaan, 

tetapi hasilnya belum signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa. 

Pembangunan Desa mempunyai peranan yang sangat penting dan strategis dalam 

rangka pembangunan nasional dan pembangunan daerah, karena di dalamnya 

terkandung unsur pemerataan pembangunan dan hasil - hasilnya bisa menyentuh 

secara langsung kepentingan sebagian besar masyarakat yang bermukim di perdesaan 

dalam rangka upaya meningkatkan kesejahteraan. 

Pembangunan adalah orientasi dalam proses melakukan program untuk 

memajukan bangsa, termasuk proses perwujudan cita-cita suatu negara untuk 
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mewujudkan masyarakat yang sejahtera. Salah satunya yaitu pembangunan desa yang 

harus dilakukan secara berencana dan menyentuh kebutuhan riil masyarakat desa. 

Oleh karena itu, pembangunan desa harus didasarkan pada potensi dan kelemahan 

desa. Untuk mewujudkan pembangunan desa tersebut, dibutuhkan peran partisipasi 

masyarakat, hal ini dikarenakan masyarakatlah yang lebih mengetahui permasalahan 

dan potensi desa sehingga dalam hal ini masyarakat adalah sentral dari proses 

pembangunan desa itu sendiri. 

Bertitik tolak pada pembangunan tersebut, maka pemerintah bersamasama 

dengan masyarakat mempunyai kewajiban untuk menggali, mengolah dan membina 

kekayaan alam yang merupakan penggerak utama pembangunan. Hal itu seiring 

dengan kualitas sumber daya manusia dan didorong dengan saling memperkuat, 

saling terkait dan terpadu dengan bidang lainya yang dilaksanakan secara selaras, 

serasi dan seimbang dalam mencapai tujuan dan sasaran pembangunan nasional. Hal 

ini akan menjamin penyelenggaraan pemerintahan yang baik, untuk meningkatkan 

pemberdayaan masyarakat di semua tahap pembangunan. 

Pemberdayaan merupakan suatu upaya yang harus diikuti dengan tetap 

memperkuat potensi atau sumber daya yang dimiliki oleh setiap masyarakat. Hal ini 

meliputi langkah-langkah nyata dan menyangkut penyediaan berbagai masukan serta 

membuka akses terhadap berbagai peluang yang nantinya dapat membuat masyarakat 

menjadi semakin berdaya. Dalam hal ini pemerintah menerapkan pendekatan-

pendekatan baru guna menggerakkan roda perekonomian pedesaaan melalui 
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pendirian kelembagaan ekonomi yang dikelola sepenuhnya oleh masyarakat desa 

yaitu Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). 

Berdirinya Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dilandasi oleh Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah. Pasal 87 ayat (1) 

disebutkan bahwa Desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa sesuai dengan 

kebutuhan dan potensi desa dan tercantum dalam Peraturan Pemerintah Nomor 43 

tahun 2014. Pendirian Badan Usaha Milik Desa ini disertai dengan upaya penguatan 

kapasitas dan didukung kebijakan daerah kabupaten atau kota yang ikut memfasilitasi 

dan melindungi usaha masyarakat desa dari ancaman persaingan pemodal besar. 

Mengingat Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan lembaga ekonomi baru 

yang beroperasi di pedesaan. 

Di dalam Undang-Undang terbaru Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa diatur 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian 

besar modalnya dimiliki oleh desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal 

dari kekayaan desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan dan usaha 

lainya untuk kesejahteraan desa. Dari UndangUndang Desa tersebut disimpulkan 

bahwa Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) saat ini dapat memegang peranan penting 

dalam pemberdayaan dan pengembangan potensi desa, khususnya dalam mengelola 

keuangan desa yang ada di wilayahnya. Keberadaan BUMDes ini diharapkan menjadi 

penggerak roda perekonomian masyarakat sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa. 
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Desa Teluk Ketapang merupakan salah satu desa yang telah membentuk 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sebagai salah satu upaya dalam pemberdayaan 

masyarakat. BUMDes Manfaat Desa Teluk Ketapang secara resmi telah berdiri pada 

tahun 2018, dengan unit kegiatan usaha yang bergerak di bidang perkebunan yaitu 

perkebunan karet, usaha batu bata dan usaha unit penyebrangan (pompong).  

Ketiganya merupakan program pemberdayaan mandiri masyarakat yang secara 

langsung melibatkan masyarakat dalam pengelolaanya. Adanya keterlibatan 

masyarakat dalam pengelolaan dan pengembangan BUMDes diharapkan dapat 

menumbuhkan semangat masyarakat dalam menjalankan dan mengembangkan 

BUMDes secara mandiri. Adanya program pemberdayaan BUMDes tersebut telah 

memberikan perubahan positif terhadap masyarakat Desa Teluk Ketapang. Adanya 

BUMDes sebagai program pemberdayaan masyarakat Desa Teluk Ketapang 

diharapkan dapat memberikan perubahan dalam memberdayakan dan 

mensejahterakan masyarakat. 

Berdasarkan Undang – Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Desa, Pembangunan Desa bertujuan agar meningkatkan kualitas hidup manusia dan 

penangulangan kemiskinan melalui penyediaan pemenuhan kebutuhan dasar, 

pembangunan sarana dan prasarana, pengembangan potensi ekonomi lokal, 

pemenfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara berkelanjutan mengedepankan 

kebersamaan, kekeluargaan, gotong royong guna mewujudkan pengarus utamaan 

perdamaian dan keadilan sosial. 
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Desa merupakan kesatuan hukum, masyarakat yang berkuasa dan 

mengadakan pemerintahan sendiri. Desa adalah salah satu kekayaan yang memiliki 

potensi alam yang berlimpah. Desa memiliki potensi yang tidak hanya penduduk, 

tetapi potensi alam yang sangat bermanfaat untuk pembangunan. Desa memiliki letak 

yang sangat strategissebagai pilar pembangunan nasional (Prasetyo, 2016). 

Masyarakat Indonesia pada umumnya masih banyak yang bermukim di daerah 

pedesaan tetapi pembangunan tingkat desa di Indonesia masih banyak kelemahan, 

sehingga muncul agenda pembangunan nasional dalam Program Nawa Cita yang 

tertuang dalam Peraturan Presiden Indonesia Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional. Salah satu membangun Indonesia dari 

pinggiran dilakukan dengan memperkuat daerah-daerah dan desa dalam kerangka 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pembangunan daerah yang besar berada pada 

taraf paling bawah yaitu desa. Pemerintah fokus dalam menyejahterakan masyarakat 

dengan memberikan dana desa agar masyarakat desa dapat lebih produktif dan 

mampu mengembangkan desa menjadi lebih mandiri. 

BUMDES dapat didirikan melalaui stakeholder desa yang dikelola dengan 

rasa kebersamaan guna mendaya gunakan segala potensi ekonomi di Desa dalam 

upaya meningkatkan kualitas hidup masyarakat. BUMDES dalam implementasinya 

bergerak pada usaha bidang ekonomi dan pelayanan publik yang tidak hanya 

berorentasi pada profit tetapi juga berorentasi pada peningkatan kualitas hidup 

masyarakat. Oleh karena itu, pendirian BUMDES bukan hanya bersifat melayani 

publik melainkan juga bersifat komersil. Nilai komersil atau keuntungan yang 
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diperoleh atas jasa yang ditawarkan BUMDES, juga tidak serta merta menjadi laba 

layaknya sebuah perusahaan, karena keuntungan dari BUMDES digunakan sebagai 

modal operasional BUMDES. 

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah dengan menggelontarkan berbagai 

dana untuk program pembangunan Desa yang salah satunya adalah melalui Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDES). Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) adalah lembaga 

usaha desa yang dikelola oleh masyarakat dan pemerintahan desa dalam upaya 

memperkuat perekonomian desa dan dibentuk berdasarkan kebutuhan dan potensi 

desa. Menurut undang-undang nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah 

BUMDES didirikan antara lain dalam rangka peningkatan Pendapatan Asli Desa 

(PADES). 

BUMDES diatur dalam UU No. 32 tahun 2004 tentang otonomi daerah dalam 

pasal 213 ayat 1, tentang pemerintahan desa. Pasal tersebut menyebutkan bahwa 

“desa dapat mendirikan badan usaha milik desa sesuai dengan kebutuhan dan potensi 

desa”. Disebutkan juga bahwa tujuan utama berdirinya badan usaha tersebut adalah 

untuk meningkatkan pendapatan asli desa dan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat desa (Tim Visi Yustisida, 2016:22) 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Yaitu Usaha desa yang dibentuk atau 

didirikan oleh pemerintah desa yang kepemilikan modal dan pengelolaannya 

dilakukan oleh pemerintah desa dan masyarakat (UU Pasal 1 angka 4 Peraturan 

Negeri Nomor 39 Tahun 2010). Maksud dan tujuan dari BUMDES dapat mengurangi 

tingkat kemiskinan di setiap daerah dan dapat menumbuh kembangakan kemakmuran 
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masyarakat bangsa secara menyeluruh. BUMDES merupakan instrumen 

pendayagunaan ekonomi lokal dengan berbagai macam jenis potensi terutama 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

Adapun Peranan BUMDES adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

mewujudkan dan mengembangkan perkonomian masyarakat di desa serta 

meningkatkan penghasilan masyarakat (Samadi et al., 2017). Pada prinsipnya 

BUMDES dimaksudkan untuk memperkuat peningkatan kesempatan berusaha, 

mengurangi pengangguran, sekaligus menjadi penggerak perekonomian di Desa. 

Keberadaan BUMDES juga ditujukan untuk mendorong, menfasilitasi, melindungi 

dan memberdayakan kegiatan perekonomian di pedesaan yang didasarkan pada 

potensi desa yang berkembang menurut budaya Masyarakat setempat. 

Modal BUMDES Mandiri Teluk Ketapang  berasal dari bantuan Keuangan 

Khusus Provinsi Riau, Untuk lebih jelas dapat dilihat dari tabel anggaran modal 

BUMDES Mandiri  Teluk Ketapang  sebagai berikut ini : 

Tabel 1.1 

 Anggaran Modal Usaha BUMDES Mandiri Teluk Ketapang 

No Tahun Sumber Dana 
Jumlah 

Modal 

Presentasi 

(%) 

1 2019 BKK Provinsi Riau 141.200.000 55.98 

2 2020 BKK Provinsi Riau 39.000.000 15,46 

3 2021 BKK Provinsi Riau 42.000.000 16,65 

4 2022 BKK Provinsi Riau 30.000.000 11,89 

Jumlah 252.200.000 99,98 

Sumber : Pemerintahan Desa Teluk Ketapang 
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Permodalan Badan Usaha Milik Desa dapat berasal dari Pemerintah Desa, 

tabungan masyarakat, bantuan Pemerintah, Pemerintah Provinsi dan Pemerintah 

Kabupaten/Kota, pinjaman, atau penyertaan modal pihak lain atau kerja sama bagi 

hasil atas dasar saling menguntungkan. Dari table 1.1 diatas, dapat diketahui bahwa 

pada tahun 2019 BUMDES memiliki modal total berjumlah Rp. 141.000.000, pada 

tahun 2020 mengalami penurunan menjadi Rp.39.000.000,  pada tahun 2021 jumlah 

total modal BUMDES Teluk Ketapang naik sebesar Rp. 42.000.000. dan tahun 2022 

mengalami penurunan modal lagi sebersar Rp. 30.000.000. dari tabel tersebut, 

diketahui anggaran BUMDes mengalami penurunan sejak 4 tahun terakhir dan 

anggran dengan modal terendah selama 4 tahun terkahir yaitu di tahun 2022. 

Pemberian anggran modal terhadap perkembangan BUMDes sangat penting. Dengan 

modal yang memdai maka BUMDes dapat memksimalkan setiap sektor agar dapat 

diberdayakan sehingga mampu mendukung kondisi ekonomi yang ada di masyarakat 

melalui usaha-usaha yang sudah dijalankan. 

Adapun Jenis usaha yang dijalankan oleh BUMDES Teluk Ketapang yaitu 

unit usaha beli karet dan unit usaha kapal pompong. Pada pengelolaan BUMDES 

Mandiri Teluk Ketapang ini terdapat beberapa fenomena permasalahan dilapangan 

yang peneliti temukan yaitu kurangnya pemahaman masyarakat terhadap peran 

BUMDES dan masyarakat kurang berpartisipasi dalam program pemberdayaan 

melalui BUMDES, sehingga BUMDES belum dapat melaksanakan perannya 

sebagaimana yang diharapkan, hal ini menyebabkan peran BUMDES tidak optilmal, 

masyarakat lebih memilih menjual hasil karetnya ke kedai harian daripada menjual ke 
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BUMDES dikarenakan masyarakat bisa mengambil  barang keperluan sehari-hari ke 

kedai harian tersebut. Idealnya agar BUMDES dapat berjalan lancar serta mampu 

untuk menyokok perekonomian masyarakat maka dibutuhkan interaksi ekonomi 

dalam kegiatan maupun program yang telah disediakan oleh BUMDES tersebut. 

Untuk mencapai tujuan pemberdayaan ekonomi melalui Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDES) agar efektif, perlu adanya sebuah strategi yang berkelanjutan 

terhadap pengelola Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) agar meminimalisir setiap 

kendala yang dihadapi dalam menjalankan setiap unit usaha Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES). BUMDES Mandiri Teluk Ketapang Kabupaten Kepulauan Meranti 

mempunyai permasalahan yang harus diteliti maka dari itu penelitian ini mengkaji 

peran BUMDES dalam P Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat desa dan pengeloloaan 

badan usaha milik desa. Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis tertarik 

melakukan penelitian tentang “Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Di Desa Teluk Ketapang Kabupaten Kepulauan 

Meranti”. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulisi uraikan di atas maka 

permasalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini : 

1. Bagaimana Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) dalam  

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa Teluk Ketapang Kabupaten 

Kepulauan Meranti? 
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2. Apa kendala Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Dalam Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat Desa Teluk Ketapang Kabupaten Kepulauan Meranti?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan dan permasalahan yang 

dikaji, tujuan yang ingin dicapai adalah sebagi berikut: 

1. Untuk mengetahui Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa Teluk Ketapang Kabupaten 

Kepulauan Meranti. 

2. Untuk mengetahui kendala-kendala  yang terjadi pada Badan Usaha Milik 

Desa dalam Pemberdayaan Ekonomi masyarakat Desa Teluk Ketapang 

Kabupaten Kepulauan Meranti. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1. Dapat memberikan sumbangan pengetahuan dan pemikiran yang 

bermanfaat bagi perkembangan ilmu ekonomi. 

2. Dapat menjadi referensi untuk memperkuat teori gaya kepeimpinan 

terhadap partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa. 

3. Dapat menjadi referensi untuk memperkuat teori gaya kepeimpinan 

terhadap partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa. 

4. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran yang 

nantinya dapat bermanfaat bagi orang lain. 
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b. Secara Praktis 

1. Sebagai bahan masukan kepada pemerintah desa untuk dapat 

meningkatkan partisipasi masyarakat secara optimal dalam pembangunan 

desa. 

2. Bagi peneliti diharapkan dapat memberikan pengalaman dan menerapkan 

ilmu pengetahuan yang diterima selama mengikuti perkulikahan maupun 

studi secara mandiri. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan penelitian ini, penulis membagi sistematika penulisan ini 

sebagai berikut ini: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Dalam BAB I ini Pendahuluan berisikan tentang latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan. 

BAB 11 : LANDASAN TEORI 

Dalam BAB II ini mengemukakan teori yang melandasi pembahasan 

yang berhubungan dengan judul penelitian, yang terdiri dari: landasan 

teori, konsep operasional dan kerangka pemikiran. 
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BAB 111 : METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam BAB III ini menguraikan tentang jenis penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data dan analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Pada bab IV dalam penelitian ini memuat infomasi mengenai lokasi 

penelitian dan struktur organisasi dari lokasi penelitian 

BAB V : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab V akan menguraikan hasil dan pembahsan mengenai 

permasalahan penelitan 

BAB IV : PENUTUP 

Pada BAB VI memuat informasi kesimpulan dan saran dari 

permasalah penelitian 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Teori Peraln 

Pera ln secalra l umum berfokus palda l sa llalh sa ltu kalra lkteristik palling penting da lri 

perilalku sosiall, ya litu falktal ba lhwa l malnusia l berperilalku dallalm calral-ca lra l ya lng berbedal 

da ln dalpa lt diprediksi tergalntung da lri situalsi da ln identitals-identitals sosia ll ya lng 

dimilikinya l ma lsing-ma lsing (Biddle, 2018). Setialp pera ln sosia ll a lda llalh sepera lngka lt 

ha lk, kewa ljibaln, ha lralpa ln, norma l da ln prilalku seseora lng untuk mengha lda lpi da ln 

memenuhi peralnnya l. Istilalh pera ln dialmbil dalri dunial tealter, da llalm tealter seseoralng 

ha lrus bermalin sebalga li seora lng tokoh tertentu daln da llalm posisinya l seba lga li tokoh itu 

ial mengha lra lpkaln berprilalku tertentu. Menurut teori ini, sebenalrnya l da llalm perga lula ln 

sosia ll itu sudalh a ldal skena lrio ya lng disusun oleh malsya lra lka lt, ya lng menga ltur a lpa l daln 

ba lga limalna l peraln setialp oralng da lla lm perga lula lnnya l.  Dapat dikatakan bahwa peran 

ialah pelaksanaan hak dan kewajiban seseorang sesuai dengan kedudukannya. Peran 

menentukan apa yang harus diperbuat seseorang bagi masyarakat serta kesempatan-

kesempatan apa yang diberikan masyarakat kepadanya. 

Menurut (Soekalnto, 2012) peraln dibalgi menjaldi 3 ya litu, peraln a lktif, peraln 

pa lrtisipaltif daln peraln palsif. Pera ln alktif a ldalla lh peraln ya lng di berikaln oleh alnggotal 

kelompok kalrena l kedudukalnnya l dida llalm kelompok sebalga li alktifitals kelompok, 

seperti pengurus, pejalba lt daln la linnya l seba lga linya l. Pera ln pa lrtisipa ltif aldalla lh peraln ya lng 

diberikaln oleh alnggota l kelompok kepalda l kelompoknya l ya lng memberikaln sumbalnga ln 
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ya lng sa lnga lt berguna l ba lgi kelompok itu sendiri. Sedalngka ln pera ln palsif a lda llalh 

sumba lnga ln a lnggota l kelompok ya lng bersifalt pa lsif, dimalna l alnggota l kelompok 

menalha ln dalri a lga lr memberikaln kesempalta ln kepalda l fungsi-fungsi la lin da lla lm 

kelompok dalpalt berjalkaln denga ln ba lik. 

Ma lnusia l alda llalh malhluk sosiall, alrtinya l ma lnusial ha lnya l a lkaln menjaldi alpa l daln 

sia lpal berga lntung ia l berga lul denga ln sia lpa l. Ma lnusia l tidalk bisa l hidup sendirialn, sebalb 

jikal ha lnya l sendiria ln ial tidalk “menjaldi” malnusia l. Da llalm perga lula ln hidup, malnusia l 

menduduki fungsi ya lng berma lca lm-ma lca lm. Teori peraln a lda llalh perpektif dallalm 

sosiologi da ln psikologi sosiall ya lng menga lngga lp sebalgia ln besa lr kegialta ln sehalri-ha lri 

menjaldi pemeraln dalla lm kaltegori sosia ll, menurut teori ini, sebenalrnya l da lla lm 

perga lula ln sosiall itu sudalh alda l skenalrio ya lng disusun oleh malya lra lka lt, ya lng menga ltur 

a lpal da ln ba lga limalna l peraln setialp ora lng da lla lm perga lulalnnya l.  

 

2.2 Baldaln Usalhal Milik Desal 

2.2.1 Pengertialn Baldaln Usalha l Milik Desal 

Ba lda ln Usa lha l Milik Desal (BUMDES) sebalga li ba lda ln usalha l desal sa lnga lt 

berpenga lruh terhaldalp peningka lta ln keseja lhteralaln malsya lra lka lt. Ba lda ln Usa lha l Milik 

Desa l (BUMDES) seba lga li sebua lh progra lm ya lng dira lncalng oleh pemerintalh untuk 

meningka ltkaln talralf hidup malsya lra lka lt ya lng lebih balik. Sebalga li balda ln usalha l desa l 

tentunya l ha lrus dikelolal secalra l bersalma l untuk kepentinga ln bersalma l. 

Definisi Ba ldaln Usa lha l Milik Desal (BUMDES) menurut Malryuna lni (2008:35), 

a ldalla lh instalnsi a ltalu lembalga l usa lha l desal ya lng dikelolal malsya lra lka lt daln pemerintalha ln 
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desa l dallalm upalya l memperkualt perekonomialn desal da ln membalngun kereka ltaln sosiall 

malsya lra lka lt ya lng dibentuk berdalsa lrka ln kebutuhaln da ln potensi desal. Jaldi Ba lda ln 

Usa lha l Milik Desa l (BUMDES) a lda llalh sua ltu lembalga l usa lha l ya lng a lrtinya l memiliki 

fungsi untuk melalkuka ln usa lha l dalla lm ra lngka l mendalpa ltkaln sua ltu ha lsil seperti 

keuntunga ln a ltalu lalba l. 

Defenisi ya lng disemaltka ln palda l BUMDES da llalm UU Desa l ya litu balda ln usa lha l 

ya lng seluruh altalu sebalgia ln modallnya l dimiliki oleh desal melallui penyerta laln secalra l 

lalnsung ya lng bera lsa ll da lri kekalya la ln desa l ya lng dipisa lhka ln guna l mengelola l a lset, jalsa l 

pelalya lna ln, da ln usa lha l lalinnya l untuk sebesa lr-besa lrnya l keseja lhteralaln ma lsya lra lka lt Desa l. 

Menurut Pa lsa ll 213 a lya lt (3) Unda lng-Unda lng Nomor 32 Ta lhun 2004 tentalng 

Pemerintalha ln Da leralh, ya lng menya lta lka ln ba lhwa l seba lga li sua ltu lembalga l ekonomi 

modall usa lha lnya l diba lngun a ltals inisia ltif malsya lra lka lt da ln menga lnut alsa ls ma lndiri. Ini 

beralrti pemenuhaln modall usalha l BUMDES ha lrus bersumber dalri malsya lra lka lt. 

Meskipun demikialn, tidalk menutup kemungkina ln BUMDES da lpa lt menga ljuka ln 

pinjalmaln moda ll kepaldal piha lk lualr, seperti dalri Pemerintalh Desa l a ltalu pihalk la lin, 

ba lhkaln melallui pihalkketiga l. 

Kemudia ln dijelalska ln pa lda l Pera lturaln Menteri Dallalm Negeri Nomor 39 Ta lhun 

2010 Tentalng Ba lda ln Usa lha l Milik Desa l Pa lsa ll 1 a lya lt (6) ya lng menya lta lka ln ba lhwa l 

BUMDES a lda lla lh usa lhal desa l ya lng dibentuk/didirikaln oleh pemerintalh desa l ya lng 

kepemilikaln modall da ln pengelola lalnnya l dilalkuka ln oleh pemerintalh desa l da ln 

malsya lra lka lt. Selalin itu BUMDES sela lnjutnya l dijelalska ln dallalm palsa ll 78 palda l 

peraltura ln Pemerintalh Nomor 72 talhun 2005 Tentalng Desa l dinya lta lka ln balhwa l, dalla lm 
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ra lngka l meningka ltkaln pendalpa ltaln ma lsya lra lkalt da ln desal, pemerintalh desa l mendirika ln 

Ba lda ln Usa lha l Milik Desa l sesua li denga ln kebutuhaln da ln potensi Desa l (a lya lt 1). 

Pembentukaln balda ln usa lha l milik desal ditetalpka ln da llalm peralturaln desa l denga ln 

berpedomaln palda l peralturaln perundalng-unda lnga ln (a lya lt 2), bentuk baldaln usa lha l milik 

desa l sebalga lima lnal dimalksud pa lda l (a lya lt 1) ha lrus berbalda ln hukum (alya lt 3). 

Menurut Tim Pusalt Ka ljia ln Dinalmikal Sistem Pembalnguna ln Fa lkulta ls Ekonomi 

Universita ls Bra lwija lya l da lla lm bukunya l ya lng berjudul Buku Pa lndua ln Pendirialn da ln 

Pengelola laln Ba lda ln Usa lha l Milik Desa l (BUMDES) menya lta lka ln ba lhwa l, Ba lda ln Usa lha l 

Milik Desal merupalka ln pilalr kegia ltaln ekonomi di desal ya lng berfungsi seba lga li 

lembalga l sosia ll (sociall institution) daln komersiall (commerciall institution). BUMDES 

seba lga li lembalga l sosia ll berpihalk kepalda l kepentingaln ma lsya lra lka lt melallui 

kontribusinya l da llalm penyedia la ln pelalya lnaln sosia ll. Sedalngka ln sebalga li lembalga l 

komersiall bertujualn mencalri keuntunga ln melallui penalwa lra ln sumberdalya l loka ll 

(ba lralng da ln ja lsa l) ke pa lsa lr. Da llalm menjalla lnkaln usa lha lnya l prinsip efisiensi da ln 

efektifitals ha lrus selallu ditekalnka ln. 

Dwiya lnto menjelalska ln “taltal kelolal a ltalu govern dia lrtikaln seba lga li menga lmbil 

peraln ya lng lebih besalr mulali dalri proses, altura ln sertal lembalga l ya lng memungkinka ln 

pengelolala ln sertal pengenda llialn malsa llalh-malsa lla lh secalral kolektif dimalsya lra lka lt daln 

secalra l luals govern a lda llalh totallitals semua l lembalga l sertal unsurunsur ya lng terda lpa lt 

pa ldal malsya lra lka lt balik pemerintalh malupun nonpemerintalh. ”Governa lnce dallalm 

konsepnya l dikelolal oleh pemerintalh bersa lmal-sa lma l denga ln piha lk-piha lk terkalit ya lng 

mempunya li beberalpal kegia ltaln kegialta ln publik, dimalna l dominalsi da lri kegia ltaln 
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tersebut bukaln lalgi peraln pemerintalh sehingga l dalri kegia ltaln publik tersebut dalpa lt 

terciptal iklim demokralsi ya lng ba lik da llalm penyelengga lra lalnnya l. 

Berba lga li a ltura ln malin daln sistem ya lng menga ltur keseimbalnga ln da lla lm 

pengelolala ln perlu ditualngka ln da lla lm bentuk prinsip-prinsip ya lng ha lrus dipa ltuhi untuk 

menuju talta l kelolal BUMDES ya lng ba lik. Terdalpa lt beberalpa l prinsip da lsa lr ya lng ha lrus 

diperhaltikaln. Prinsip-rinsip BUMDES seba lga li balda ln ya lng didirikaln oleh malsya lra lka lt 

desa l alda llalh seba lga li berikut: 

1. Pengelola laln BUMDES dija lla lnkaln denga ln mengguna lka ln prinsip koopera ltif, 

pa lrtisipaltif, emalnsipa lsif, tralnspa lralnsi, a lkuntalbel, daln susta lina lble. 

2. BUMDES diba lngun a lta ls insia ltif malsya lra lka lt ya lng menga lnut a lsa ls ma lndiri.  

3. BUMDES didirika ln denga ln tujualn ya lng jelals. 

4. Pengelola laln BUMDES meliba ltkaln pihalk ketiga l. 

5. Pelalya lna ln umum BUMDES diperuntukka ln balgi malsya lra lka lt desal denga ln 

ka lrekteristik (al) malsya lra lka lt ya lng belum da lpalt mencukupi salndalng, pa lnga ln 

da ln pa lpaln, (b) ma lsya lra lka lt berpenga lha lsilaln renda lh, (c) ma lsya lra lka lt ya lng 

belum dalpa lt mencukupi kebutuhaln hidupnya l, da ln (d) ma lsya lra lka lt ya lng 

cenderung diperburuk oleh sistem pemalsa lra ln ya lng meneka ln halrga l. 

2.2.2 Lalndalsaln Hukum Baldaln Usalhal Milik Desal 

Pendirialn BUMDES dila lnda lsi oleh Unda lng-Unda lng nomor 32 ta lhun 2004 

tentalng pemerintalh daleralh da ln peraltura ln PerundalngUnda lnga ln no 6 talhun 2014 

tentalng Desa l. Seca lral rinci tentalng kedua l la lndalsa ln hukum BUMDES a lda lla lh : 

a. Unda lng –unda lng nomor 32 ta lhun 2004 tentalng pemerintalh Da leralh pa lsa ll 213 
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b. Desa l da lpalt mendirikaln Ba lda ln Usa lha l Milik Desa l sesua li denga ln kebutuhaln da ln 

potensi Desal. 

c. Ba lda ln Usa lha l Milik Desa l seba lga limalna l dimalksud pa ld a lya lt (1) berpedomaln 

pa ldal pera lturaln Perundalng-Unda lnga ln  

d. Ba lda ln Usa lha l Milik Desa l seba lga lima lna l pa lda l a lya lt (1) da lpa lt melalkuka ln 

pinjalmaln sesua li peralturaln Perunda lng-Unda lnga ln. 

e. Pera lturaln pemerintalh nomor 6 talhun 2014 pa lsa ll 87  

f. Desa l da lpalt mendirikaln Ba lda ln Usa lha l Milik Desa l ya lng disebut BUMDES.  

g. BUMDES dikelolal denga ln sema lnga lt kekelualrga la ln da ln kegotongroyonga ln. 

h. BUMDES da lpa lt menjallalnka ln usalha l dibida lng ekonomi alta lu pelalya lna ln umum 

sesua li denga ln peralturaln Perunda lng-Unda lnga ln. 

 

2.2.3 Tujualn Badan Usaha Milik Desa 

Pendirialn Ba lda ln Usa lha l Milik Desal (BUMDES) memiliki tujualn ya lng 

tertualng da llalm Peralturaln Menteri Desa l Pembalnguna ln da leralh Tertingga ll da ln 

Tralnsmigra lsi Republik Indonesia l Nomor 4 talhun 2015 tentalng Pendiria ln, 

Pengurusa ln, Pengelola la ln da ln Pembubalra ln Ba lda ln Usa lha l Milik Desa l Ba lb II pa lsa ll 3 

a ldalla lh : 

1. Meningka ltka ln perekonomialn Desa l; 

2. Mengoptima llkaln a lset Desal a lga lr bermalnfa la lt untuk kesejalhteralaln Desa l;  
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3. Meningka ltka ln usa lhal malsya lra lka lt da llalm pengelolala ln potensi ekonomi Desal; 

Mengemba lngka ln rencalna l kerjal sa lmal usa lha l alntalr desa l daln/a lta lu denga ln pihalk 

ketiga l;  

4. Menciptalkaln pelualng da ln ja lringa ln pa lsa lr ya lng mendukung kebutuhaln la lya lna ln 

umum walrga l;  

5. Membukal la lpalnga ln kerja l; 

6. Meningka ltka ln kesejalhterala ln malsya lra lka lt melallui perbalikaln pelalya lna ln umum, 

pertumbuhaln daln pemeraltala ln ekonomi Desa l; daln  

7. Meningka ltka ln pendalpalta ln malsya lra lka lt Desa l da ln Pendalpa ltaln Alsli Desa l. 

Seda lngka ln Menurut Hery, (2016:15) Empalt tujualn uta lmal pendirialn 

BUMDES a lda lla lh: 

1. Meningka ltka ln perekonomialn desal  

2. Meningka ltka ln pendalpalta ln alsli desa l  

3. Meningka ltka ln pengola lhaln potensi desal sesua li denga ln kebutuhaln malsya lra lka lt  

4. Menjaldi tulalng punggung pertumbuha ln daln pemeraltalaln ekonomi pedesalaln. 

BUMDES da lla lm Palsa ll 3 Permen Desal PDTT Nomor4 Talhun 2015 BUMDES 

didirikaln denga ln tujualn meningka ltkaln pendalpa ltaln Desa l, meningkaltka ln pendalpalta ln 

malsya lra lka lt, meningka ltkaln potensi Desal sertal da lpalt mensejalhteralka ln malsya lra lka lt. 

2.2.4 Peraln Badan Usaha Milik Desa 

Pelalksa lna la ln da ln talta l kelolal BUMDES memega lng pera lna ln ya lng stra ltegis 

da llalm meningkaltka ln pembalnguna ln da ln perekonomialn desa l. Seiring denga ln a lda lnya l 

Unda lng-Unda lng Desa l da ln otonomi desal malka l peralnaln BUMDES sema lkin penting 
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keberalda lalnnya l seba lga li sa lla lh sa ltu lembalga l ekonomi desal disa lmping bentuk lembalga l 

ekonomi desal lalinnya l seperti koperalsi, lembalga l keua lnga ln mikro (LKM) a lta lu ya lng 

lalinnya l. Alna llisis malna ljemen daln taltal kelolal BUMDES sa lnga lt diperlukaln untuk 

mewujudkaln malna ljemen kinerjal BUMDES ke depaln ya lng lebih balik. 

Terkait dengan peran BUMDES, maka diharapkan proses penguatan ekonomi 

desa diharapkan akan lebih berdaya. Adapun indikator Peran Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) menurut (Halimah Tusakdiyah, 2018)  yaitu: 

a. Meningkatkan Pendapatan 

Peningkatan pendapatan asli desa yaitu dalam rangka mendukung kemampuan 

pemerintahan desa dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan 

serta pelayanan kepada masyarakat. 

b. Partisipatif Masyarakat 

Potensi perekonomian yang memadai mampu mendorong untuk menciptakan 

Lapangan Kerja sehingga mampu menguranggi pengganguran dan kemiskinan 

melalui pemberdayaan masyarakat dan usaha-usaha ekonomi produktif serta 

peningkatan kreatifitas beriwausaha bagi masyarakat desa melalui simpan 

pinjam yang telah di kelola oleh pemerintah desa dari Badan Usaha Milik 

Desa. 

c. Pemberdayaan Berkelanjutan 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat yang dilakukan secara berkelanjutan 

adalah usaha untuk mengubah kondisi masyarakat tertentu dalam 
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memecahkan berbagai persoalan terkait peningkatan kualitas hidup, 

kemandirian, dan kesejahteraan. 

 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat ini dilakukan untuk mendorong, 

memotivasi, dan menggali potensi yang dimiliki masyarakat. Dengan begitu, 

kondisi masyarakat akan berubah dari yang tidak berdaya menjadi berdaya. 

Pemberdayaan ini dilakukan supaya masyarakat kurang mampu dapat 

melepaskan diri dari kemiskinan. 

Alda lpun pera ln BUMDES terhalda lp peningka lta ln perekonomialn desa l, menurut 

Seya ldi (2003:16) ya litu : 

a. Pembalnguna ln da ln pengemba lnga ln potensi daln kemalmpua ln ekonomi 

malsya lra lka lt desa l pa lda l umumnya l untuk meningka ltkaln kesejalhterala ln ekonomi 

da lnsosia llnya l.  

b. Berpera ln seca lral a lktif da llalm upa lya l mempertinggi kua llia ltals kehidupa ln 

malnusia l da ln malsya lra lka lt. 

c. Memperkokoh perekonomialn ra lkya lt seba lga li dalsa lr kekua ltaln daln ketalha lna ln 

perekonomialn na lsionall denga ln seba lga li ponda lsinya l. 

d. Berusa lha l untuk mewujudkaln daln mengembalngka ln perekonomialn 

malsya lra lka ltdesa l.  

e. Membalntu palra l malsya lra lka lt untuk meningka ltka ln pengha lsilaln sehingga l da lpalt 

meningka ltkaln pendalpa ltaln da ln kemalkmura ln malsya lra lka lt 
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Jikal dibualt perbalndinga ln a lntalra l ketentualn BUMDES da llalm UU Nomor 32 

Talhun 2004 denga ln UU Nomor 6 Ta lhun 2014 da lpa lt diketalhui ketentualn da llalm UU 

Nomor 6 Ta lhun 2014 lebih elalbora ltive. UU Nomor 32 Ta lhun 2004 menga ltur ha lnya l 

da llalm 1 palsa ll ya litu pa lsa ll 213, balhwa l : Pertalmal, desa l dalpa lt mendirikaln balda ln usa lhal 

milik desal sesua li denga ln kebutuha ln da ln potensidesal. Kedua l, Ba lda ln Usa lha l Milik 

Desa l berpedomaln pa ldal pera lturaln perunda lng-unda lnga ln. Ketiga l, Ba lda ln Usa lha l Milik 

Desa l da lpalt melalkuka ln pinjalmaln sesua li pera lturaln perundalngunda lnga ln. 

Berda lsa lrka ln penjelalsa ln di altals, da lpa lt disimpulkaln balhwa l peraln merupalkaln 

tindalka ln daln prilalku ya lng dila lkuka ln oleh seseoralng ya lng menempalti sualtu posisi di 

da llalm staltus sosia ll, sedalngka ln peraln BUMDES da llalm sebualh desa l berperaln secalra l 

a lktif dallalm upa lya l mewujudka ln da ln mengembalngka ln perekonomialn ma lsya lra lka lt desa l 

sertal meningka ltkaln pengha lsila ln sehingga l da lpa lt menigkaltkaln penda lpalta ln da ln 

kemalkmuraln ma lsya lra lka lt. Profesiona llime pengelolala ln BUMDES bena lr-bena lr 

didalsa lrka ln pa lda l kemalualn (kesepa lka ltaln) ma lsya lra lka lt ba lnya lk (member balse), serta l 

kemalmpualn setialp a lnggota l untuk malndiri da llalmmemenuhi kebutuhaln dalsa lrnya l (self 

help), balik untuk kepentinga ln produksi (seba lga li produsen) ma lupun konsumsi 

(seba lga li konsumen) halrus dilalkuka ln seca lral professiona ll daln malndiri, Ralhalrdjo da ln 

Ludigdo (2006:84). 

2.2.5 Fungsi Badan Usaha Milik Desa 

BUMDES da lpa lt berfungsi mewaldalhi berbalga li usa lha l ya lng dikembalngka ln 

dipedesala ln. Oleh kalrenal itu didalla lm BUMDESda lpa lt terdiri dalri beberalpa l unit usalha l 

ya lng berbeda l-beda l, ini sebalga lima lna l ya lna lg ditunjukka ln oleh struktur orga lnisa lsa li 
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BUMDES ya lng memiliki 3 (tiga l) unit usa lha l ya lkni: unit perda lga lnga ln, unit ja lsal 

keualnga ln, da ln unit produksi. Berda lsa lrka ln Buku Pa lndua ln Pendirialn daln Pengelolala ln 

Ba lda ln Usa lha l Milik Desal, Unit ya lng bera ldal dida llalm struktur orga lnisalsi BUMDES 

secalra l umum daltal dikelompokkaln menjaldi 2 (dual) ya litu:  

a. Unit jalsa l keualnga ln misa llnya l menjallalnka ln usa lha l simpaln pinjalm.  

b. Unit usalha l sector riil/ekonomi misallnya l menjalla lnkaln usa lhal pertokoaln altalu 

wa lserda l, foto copy, sa lblon, home industri, pengelolalaln ta lmaln wisa ltal desa l, 

peternalkalna l, perikalnaln, pertalnia ln, dalnlalin-la lin.  

Disa lmping untuk membalntu penyelengga lra laln pemerintalhaln desa l, BUMDES 

memiliki fungsi untuk memenuhi kebutuha ln malsya lra lka lt desal. Fungsi BUMDES ba lgi 

pemerintalh desal da llalm (Ya lbbalr & Ha lmza lh, 2016) alda llalh sebalga li berikut (halnda lya lt, 

2009) : 

1. Fungsi intermedialsi dalna l malsya lra lka lt guna l memalcu pemupukaln modall 

malsya lra lka lt da ln peningka ltaln ka lpalsita ls pengelola laln keualnga ln desa l  

2. Fungsi penda lmpinga ln dilalkukaln seba lga li upa lya l peningka lta ln kalpa lsitals usa lha l 

malsya lra lka lt pedesala ln  

3. Fungsi sosia ll seba lga li dukunga ln terha ldalp ba lntualn sosia ll daln moda ll sociall  

4. Fungsi a lngga lra ln seba lgi sumber pendalpa ltaln a lsli desal 

Berda lsa lrka ln pemalpa lra ln di a ltals, peneliti meyimpulka ln ba lhwa l tujualn 

BUMDES ya litu untuk meningka ltka ln perekonomialn desa l, meningka ltkaln penda lpalta ln 

a lsli desal, meningkaltkaln pengola lha ln potensi desal sesua li dengaln kebutuhka ln 

malsya lra lka lt, menjaldi tulalng punggung pertumbuhaln da ln pemeraltala ln ekonomi 
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pedesala ln sedalngka ln fungsi BUMDES ya litu untuk mewalda lhi berbalga li usa lhal ya lng 

dikembalngka ln dipedesala ln. 

2.2.6 Jenis Usalhal Badan Usaha Milik Desa 

a. Bisnis Sosia ll 

Melalkuka ln pelalya lna laln pa ldal wa lrga l sehingga l wa lrga l menda lpaltka ln malnfala lt 

sociall ya lng besa lr. Pa lda l model usalha l seperti ini BUMDES tida lk menalrgetka ln 

keuntunga ln profit. Jenis bisnis ini seperti pengelolala ln alir minum, pengolalha ln 

sa lmpalh da ln seba lga linya l. 

b. Keua lnga ln 

BUMDES bisa l memba lngun lemba lga l keualnga ln untuk memba lntu wa lrga l 

mendalpa lkaln a lkses moda ll denga ln ca lra l ya lng muda lh denga ln bunga l semura lh 

mungkin. Buka ln ra lha lsia l lalgi, seba lgia ln besa lr balnk komersil di negeri ini tidalk 

berpihalk pa lda l ralkya lt kecil pedesala ln. Sela lin mendorong produktivita ls usa lha l 

milik walrga l da lri sisi permodallaln, jenisusa lha l ini juga l bials menyela lma ltkaln 

na lsib walrga l da lri cengkera lmaln renternir ya lng selalma l ini berkelialra ln di desal-

desa l. 

c. Bisnis Penyewa la ln 

Menjalla lnkaln usa lha l penyewa la ln untuk memudalhkaln wa lrga l menda lpa ltkaln 

berbalga li kebutuha ln peralla ltaln da ln perlengka lpa ln ya lng dibutuhka ln misallnya l 

penyewa la ln gedung, a lla lt pestal, penyewa la ln tralktor da ln sebalga linya l. 

d. Lemba lga l Pera lntalra l 
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BUMDES menja ldi peralntalra l a lntalra l komoditals ya lng diha lsilka ln wa lrga l pa lda l 

pa lsa lr ya lng lebih luals sehingga l BUMDES memperpendek jallur distribusi 

komoditals menuju palsa lr. Ca lra l ini alka ln memberikaln da lmpalk ekonomi ya lng 

besa lr palda l wa lrga l seba lga li produsen ka lrenal tidalk lalgi dikua lsa li tengkulalk. 

e. Perda lga lnga ln 

BUMDES menja llalnka ln usa lha l penjuallaln ba lra lng a lta lu jalsa l ya lng dibutuhkaln 

malsya lra lka lt ya lng sela lmal ini tidalk bisa l dilalkuka ln wa lrga l secalra l peroralnga ln. 

Misa llnya l, BUMDES mendirikaln Pom Bensin ba lgi ka lpa ll-ka lpa ll di desal 

nelalya ln. BUMDES mendirikaln pa lbrik es a lda l nelalya ln sehingga l nela lya ln bisa l 

mendalpa ltkaln es dengaln lebih muralh untuk menjalga l kesega lra ln ikaln 

talnga lka lpa ln merekal ketikal melalut. 

f. Usa lha l Bersa lma l 

BUMDES memba lngun sistem usa lhal terpa ldu ya lng melihaltkaln ba lnya lk usa lha l 

di desal. Misallnya l, BUMDES mengelola l wisaltal desa l dalnmembukal alkses 

selualsnya l pa lda l penduduk untuk bisa l menga lmbil berbalga li pera ln ya lng 

dibutuhkaln da llalm kegia ltaln usa lhal wisa lta l itu. 

g. Kontra lktor 

Menjalla lnkaln pola l kerjal kemitrala ln pa lda l berbalga li kegia lta ln desa l seperti 

pelalksa lna l proyek desa l, permalsok berbalga li balha ln pa ldal proyek desa l. 

2.3 Pengertialn Desa dan Pedesaan 

Pengertia ln Pedesala ln daln Desal Pedesa laln beralsa ll dalri kaltal desal. ka ltal ya lng 

beralsa ll dalri Ba lha lsa l jalwa l. desa l dalla lm Ba lha lsa l etnik ya lng terda lpalt di Indonesia l dikena ll 
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da llalm berbalga li istilalh, seperti baltalk di sebut denga ln hutal alta lu kutal, Minalng ka lba lu di 

kenall  seba lga li niga lri, Alceh disebut sebalga li ga lmpong, bugis dikena ll denga ln ma ltowa l, 

malka lssa lr disebut denga ln guka lng, a lta lu mina lhalsa l disebut denga ln wa lnual. 

Desa l a ldalla lh kesaltualn ma lsya lra lka lt hukum ya lng memiliki baltals wila lya lh ya lng 

berwenalng untuk menga ltur da ln mengurus urusa ln pemerintalhaln, kepentinga ln 

malsya lra lka lt setempalt berdalsa lrka ln pralka lrsa l malsya lra lka lt, ha lk a lsa ll usul, daln a ltalu ha lk 

traldisiona ll ya lng dia lkui daln dihormalti da llalm sistem pemerintalhaln NKRI. 28 Desa l 

a ldalla lh sebalga li kesaltua ln malsya lra lka lt hukum ya lng mempunya li susuna ln alsli 

berdalsa lrka lsa ln halk a lsa ll-usul ya lng bersifa lt istimewal (Widjalja l, 2023). 

Da llalm berba lga li literalture, konsep desa l dipersa lndingka ln denga ln kota l. 

Sehingga l ketikal desa l didiskusika ln seba lga li sua ltu konsep, ma lkal ba lialsa lnya l terka lit pula l 

denga ln pembicalrala ln denga ln konsep perkotala ln a ltalu kota l. Alpa l ya lng di la lkuka ln pa lral 

a lhli merumuskaln ketikal merekal alka ln merumuskaln konsep desal, palling tidalk a lda l 

beberalpa l calra l ya lng di la lkuka ln oleh palra l a lhli, alntalra l lalin: sa ltu perbeda laln sta ltistik 

penduduk alta lu wa lrga l a lpalpilal wila lya lh tersebut sebalga li desa l. Menurut Soekalnda lr 

Wiria laltmaldjal da lla lm bukunya l “Pokok-Pokok Sosiologi Pedesa la ln”Ya lng dina lma lka ln 

desa l iallalh sualtu kesaltua ln hukum, di malna l bertempalt tingga ll sua ltu malsya lra lka lt ya lng 

berkualsa l menga lda lkaln pemerintalhaln sendiri. Desal terjaldi dalri halnya l sa ltu tempa lt 

kedialmaln ma lsya lra lka lt sa ljal, a lta lupun terjaldi da lri sua ltu induk desa l da ln beberalpa l tempa lt 

kedialmaln seba lgia ln da lri malsya lra lka lt hukum ya lng terpisa lh ya lng merupa lka ln kesaltua ln-

kesa ltualn tempalt tingga ll sendiri,kesaltualn-kesa ltua ln malna l dinalmalka ln pendukuhaln, 
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a lmpealn, kalmpung, ca lntilaln, besertal talna lh pertalnialn, talna lh perikalna ln da lra lt 

(Wiria laltmaldjal,1986:12). 

Menurut Sa lfa lri Ima lm Alsy‟a lri (2018) pengertia ln desa l dibalgi menja ldi empalt 

ya litu: 

1. Alspek morfologi, desa l ialla lh pemalnfa la ltaln lalha ln a ltalu talna lh oleh penduduk alta lu 

malsya lra lka lt ya lng bersifa lt algra lris, serta l balnguna ln rumalh tingga ll ya lng 

terpalncalr.  

2.  Alspek jumlalh penduduk, malka l desa l didialmi oleh sejumlalh kecil penduduk 

denga ln kepa ldaltaln ya lng renda lh  

3. Alspek ekonomi, desa l ialla lh wilalya lh ya lng penduduk a lta lu ma lsya lra lka ltnya l 

bermaltal pencalhalria ln pokok di bidalng pertalnia ln, bercocok talna lm altalu algra lria l, 

a ltalu nelalya ln.  

4. Alspek sosia ll daln budalya l, desa l itu talmpalk da lri hubunga ln sociall alnta lr 

penduduknya l ya lng bersifa lt khals, ya lkni hubunga ln kekelualrga la ln, bersifalt 

pribaldi, tidalk ba lnya lk piliha ln da ln kura lng ta lmpa lk a ldalnya l pengota la ln, a ltalu 

denga ln ka ltal lalin bersifalt homogen,serta l bergotong royong. 

Sebutaln desa l seba lga li kesa ltualn ma lsya lra lka lt hukum ba lru dikenall pa ldal ma lsa l 

koloniall Bela lnda l. Desa l pa ldal umumnya l mempunya li pemerintalhaln sendiri ya lng seca lral 

otonom talnpal ikalta ln hiralrkhis-struktura ll denga ln struktur ya lng lebih tinggi. Da lla lm 

beberalpa l konteks balha lsa l, daleralh-da lera lh di Indonesial ba lnya lk ya lng menyebutka ln 

“desal” dalla lm ralga lm balha lsa l ya lng la linnya l, nalmun tetalp sa lmal alrtinya ldesa l, misall di 

malsya lra lka lt lalmpung dikenall denga ln sebutaln tiyuh a lta lu pekon. Nalmun jikal diliha lt 
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secalra l etimologis ka ltal desal beralsa ll da lri balha lsa l sa lnsekertal, ya litu “decal”, seperti 

dusun, desi, nega lra l, negeri, nega lri, na lga lro, negory (na lga lrom), ya lng bera lrti talnalh a lir, 

talna lh alsa ll alta lu talnalh kelalhiraln, talna lh leluhur, ya lng merujuk palda l sa ltu kesaltualn hidup 

denga ln sa ltu kesa ltualn normal sertal memiliki balta ls ya lng jelals. 

Pa lsa ll 1 Alngka l (1) Unda lng-Unda lng Nomor 6 ta lhun 2014 menya lta lka ln ba lhwa l 

desa l alda llalh desal da ln desal a ldalt alta lu ya lng disebut denga ln na lmal lalin, selalnjutnya l 

disebut desal, a lda llalh kesa ltualn ma lsya lra lka lt hukum ya lng memiliki baltals wila lya lh ya lng 

berwenalng untuk menga ltur da ln mengurus urusa ln pemerintalhaln, kepentinga ln 

malsya lra lka lt setempalt berdalsa lrkaln pra lkalrsa l malsya lra lka lt, ha lk alsa ll usul, daln/a lta lu ha lk 

traldisiona ll ya lng dia lkui daln dihormalti dallalm sistem pemerintalhaln Nega lra l Kesa ltua ln 

Republik Indonesial. Al.W Wija lya l menga lrtika ln desal a ldalla lh sua ltu wilalya lh ya lng 

ditempalti oleh sejumlalh penduduk seba lga li kesaltua ln malsya lra lka lt termalsuk dida llalmnya l 

kesa ltualn malsya lra lka lt hukum ya lng mempunya li orga lnisa lsi pemerintalha ln terenda lh 

lalngsung di ba lwa lh calmalt da ln berhalk menja llalnka ln rumalh talngga lnya l sendri. 

Da llalm perjalla lnaln ketaltalnega lra la ln Republik Indonesia l, desal telalh berkembalng 

da llalm berbalga li bentuk, sehingga l perlu dilindungi sertal diperdalya lguna lka ln untuk 

da lpalt malndiri, kualt daln malju sertal demokra ltis guna l menciptalka ln pondalsi ya lng kua lt 

da llalm melalksalna lka ln pemerintalha ln ya lng a ldil sertal malkmur menuju pembalnguna ln 

malsya lra lka lt seja lhteral. UU No. 23 ta lhun 2014 menjelalska ln “penyelengga lra la ln 

pemerintalh dia lralhka ln untuk memberi kewenalnga ln ya lng lebih lua ls kepa lda l pemerintalh 

da leralh denga ln malksud untuk lebih meningka ltkaln pelalya lna ln daln pa lrtisipalsi 

malsya lra lka lt terhalda lp pelalksa lnala ln pembalnguna ln disega lla l bida lng. 
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Pemerintalh desa l merupa lkaln simbol formall da lrikesaltua ln malsya lra lka lt desa l. 

Pemerintalh desal diselengga lra lka ln di balwa lh pimpinaln seoralng kepa lla l desal beserta l 

pa lral pembalntunya l (pera lngka lt desal), mewa lkili malsya lra lka lt desal guna l hubunga ln ke 

lualr ma lupun keda llalm malsya lra lka lt ya lng bersa lngkuta ln. 31 Pera ltura ln Pemerintalh No. 

43 Talhun 2014 menjelalska ln balhwa l pemerintalh desal a ldalla lh penyelengga lra la ln urusa ln 

pemerintalha ln da ln kepentingaln ma lsya lra lka lt setempalt da llalm sistem pemerintalha ln 

NKRI. 

Berda lsa lrka ln UU No. 23 ta lhun 2014 memberikaln ga lmba lra ln desa l da llalm 

menciptalka ln “Development Community” sebalga li a lcualn ya lng memposisika ln desa l 

buka ln lalgi seba lga li aldministraltif melalinka ln sebalga li “Independent Community” 

dimalna l msya lra lka lt ya lng terdalpa lt paldal sua ltu desal diberi halk untuk berbicalra luntuk 

kepentingaln malsya lra lka ltnya l. Kewena lnga ln ya lng dimiliki oleh desal secalpa lr mutla lk 

meliputi bidalng sosoa ll, politik sertal ekonomi. Desa l sebalga li sua ltu ba lgia ln da lri sistem 

pemerintalha ln NKRI ya lng dia lkui otonominya l da ln Kepa lla l Desal melallui pemerintalh 

desa l da lpalt diberikaln penuga lsa ln pendelega lsia ln da lri pemerintalhaln pusa lt a lta lupun 

pemerintalha ln daleralh untuk melalksa lnalka ln urusaln pemerintalh tertentu, termalsuk 

da llalm mendirikaln daln mengelolal BUMDES. 

BUMDES denga ln ba lda ln hukum Perusa lhala ln Desa l dibentuk berdalsa lrka ln 

Pera lturaln Desa l (Perdes) ya lng menga lcu kepalda l Peralturaln Da leralh (Perda l) tentalng 

Pembentukaln BUMDes. Perdes da lla lm ha ll ini ditetalpka ln oleh Pemerintalh Desa l 

bersa lmal denga ln Ba lda ln Permusya lwa lra lta ln Desa l (BPD). Pembentukaln BUMDes 

seba lga limalna l dimalksud pa lda l Palsa ll 78 alya lt (1) PP No. 72 Talhun 2005 tentalng Desa l, 
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ditetalpka ln denga ln Pera ltura ln Desa l berpedomaln pa lda l pera lturaln perunda lngunda lnga ln. 

Pera lturaln Desa l dibalha ls da ln disepalkalti sertal disepalka lti oleh kepallal desal da ln BPD. 

Pa lsa ll 209 Unda lng-Unda lng No. 32 Ta lhun 2004 menjelalska ln, BPD berfungsi 

menetalpka ln Pera lturaln Desa l bersa lma l Kepa llal Desa l, mena lmpung da ln menya llurka ln 

a lspiralsi ma lsya lra lka lt. Malsa l ja lbalta ln alnggota l BPD a lda lla lh enalm talhun daln da lpa lt 

dialngka lt a lta lu diusulkaln kemballi untuk saltu kalli malsa l jalba ltaln berikutnya l, seda lngka ln 

jumlalh a lnggota l BPD diteta lpkaln denga ln jumlalh ga lnjil, pa lling sedikit limal ora lng da ln 

pa lling balnya lk sebela ls oralng denga ln memperhaltikaln luals wila lya lh, jumlalh penduduk, 

da ln kemalmpualn ya lng dimiliki oleh desal khususnya l berka lita ln denga ln keualnga ln. 

Keua lnga ln ya lng dimiliki desal alda llalh ha lk sertal kewa ljibaln ya lng melekalt palda l 

desa l tersebut untuk dalpalt diperguna lkaln. BPKP menjelalska ln “halk daln kewa ljibaln 

tersebut menimbulkaln pendalpalta ln daln belalnjal sertal pembialya la ln ya lng perlu dialtur 

da llalm pengelolalaln keualnga ln desa l ya lng ba lik, dimalna l siklus pengelolalaln keualnga ln 

desa l meliputi perencalnala ln, pelalksa lna la ln, penaltalusa lha la ln da ln pelalporaln sertal 

pertalnggung ja lwa lb denga ln malsa l periode 1 talhun alngga lra ln terhitung mulali talngga ll 1 

Jalnua lri sa lmpali 31 Desember. Kholmi, (2016:144) menera lngka ln “a llokalsi da lna l desa l 

(AlDD) seba lga li ba lntualn stimulaln a ltalupun da lna l peralngsa lng guna l mendorong untuk 

membialya li progra lm penyelengga lra la ln pemerintalha ln desa l, pelalksa lna la ln pembalnguna ln, 

pembinalaln kemalsya lra lka lta ln sertal da ln pemberdalya la ln ma lsya lra lka lt” 

Keua lnga ln AlDD da lla lm pengelolala lnnya l a ldalla lh balgia ln ya lng ta lk terpisa lhkaln 

da lri AlPBDes, dima lna l seluruh kegia ltaln ya lng renca lna lkaln sertal ditetalpkaln dida lnali oleh 

AlDD da ln ha lrus dila lksa lna lkaln serta l dilaluka ln eva llualsi ya lng meliba ltkaln seluruh lalpisa ln 
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malsya lra lka lt secalra l tralnspa lra ln sertal halsilnya l dipertalnggungja lwa lbka ln, balik secalra l 

teknis daln hukum malupun a ldministra ltif. Rosallindal, (2014:111) menjelalska ln 

“pertalnggungja lwa lbaln tersebut bertujualn untuk memudalhka ln dallalm pelalksalna la ln 

pengelolala ln keualnga ln desal sehingga l tidalk menimbulkaln multitalfsir da llalm 

peneralpa lnnya l ya lng dia ltur dalla lm Permenda lgri No. 37 Ta lhun 2007.“ 

AlDD sa lnga lt penting ba lgi pemerintalh desa l sertal membalntu progra lm progra lm 

ya lng telalh direncalnalka ln da ln ditetalpka ln oleh pemerintalh desa l, selalin itu pemerinta lh 

desa l juga l mendalpa ltkaln ba lntualn modall beralsa ll dalri stalkeholder sehingga l secalra l 

malndiri daln krea ltif sertal kua lt desal da lpa lt melalkuka ln pembalnguna ln. Seda lngka ln 

malsya lra lka lt tidalk selallu mengga lntungka ln halra lpa lnnya l kepalda l pemerintalh disega llal 

a lspek kebutuhalnnnya l ya lng pa lda l a lkhirnya l pemerintalh ha lnya l fokus pa lda l 

pengemba lnga ln potensi ya lng terda lpa lt di desa l denga ln sega llal kebutuhaln malsya lra lka lt 

tersebut. 

2.4 Ekonomi Malsyalralkalt 

Perekonomian masyarakat adalah sekumpulan kelompok manusia yang telah 

memiliki tatanan kehidupan, norma-norma, adat istiadat yang dialami dalam 

lingkungannya. perekonomian melalui usaha mandiri yang produktif dengan 

memperhatikan manajemen dalam usahanya. Ekonomi merupalka ln ka ltal sera lpaln da lri 

ba lhalsa l Inggris, ya litu economy sementalral ka ltal ekonomi itu sendiri beralsa ll dalri balha lsa l 

Yuna lni, ya litu oikonomike ya lng beralrti pengelolala ln rumalh talngga l (Da lmsalr, 2011:9-

10). Alda lpun ya lng dimalksud denga ln ekonomi sebalga li pengelolalaln rumalh talngga l 

a ldalla lh suralt usalha l dalla lm pembualtaln keputusaln daln pelalksa lnala lnnya l denga ln 
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berhubunga ln denga ln penga lloka lsia ln sumber da lya l ruma lh ta lngga l ya lng terba ltals dia lntalra l 

berbalga li a lnggota lnya l, denga ln mempertimbalngka ln kema lmpualn, usa lha l keingina ln 

malsingma lsing. Oleh ka lrenal itu, sualtu rumalh talngga l sela llu dihalda lpkaln pa ldal ba lnya lk 

keputusaln da ln pelalksa lnala lnnya l. Tida lk berbedal hallnya l denga ln ruma lh ta lngga l, 

malsya lra lka lt juga l sela llu dihaldalpka ln pa ldal ba lnya lk keputusa ln dalnpelalksa lna lalnya l. 

Menurut (Ralha lrdjo Aldisa lsmital, 2016) denga ln melalksa lnalka ln kebijalkaln 

pemerintalh untuk mendorong berkembalngnya l usa lha l kecil, menengalh, da ln kopera lsi, 

denga ln memberikaln ba lntualn moda ll denga ln Bunga l renda lh, memberikaln kesempalta ln 

da ln kemudalhaln mengembalngka ln usa lha l da ln berusalha l, sertal membekalli pengetalhua ln 

a ltalu keteralmpilaln ya lng dibutuhkaln, malka l dihalralpka ln alka ln dalpa lt mendorong 

berkembalngnya l berba lga li kegia lta ln ekonomi produktif dallalm malsya lra lka lt Untuk 

mewujudkaln peningka ltaln perekonomialn berdalsa lrka ln kalra lkteristik potensi, geogra lfis 

da ln kebutuhaln da leralh, ma lkal stra ltegi kebijalkaln ya lng dila lkuka ln a lda llalh seba lga li 

berikut: 

1. Meningka ltka ln alksesibilitals untuk memperlalnca lr alliraln investa lsi daln produksi 

sertal menigka ltkaln keterkalitaln ekonomi alntalr da leralh ya lng sa llingmendukung.  

2. Mendorong pema lnfa lalta ln potensi sumber da lya l a lla lm ya lng belum terga lli di 

da leralh tertingga ll daln menciptalka ln perkembalnga ln ka lwa lsa lnkalwa lsa ln potensi 

ekonomi balru.  

3. Meningka ltka ln kelalngsunga ln kegia ltaln usa lhal ya lng suda lh a lda l di sentralsentra l 

produksi di dalera lh ya lng rela ltif malju seba lga li a lndalla ln pertumbuhaln ekonomi 
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da ln mengembalngka ln nya l da lla lm keralngka l prekonomialn wila lya lh berda lsa lrka ln 

kesa lmala ln kalra lkteristik potensi geogra lfis da ln kebutuhalndaleralh  

4. Meningka ltka ln kemalmpua ln pemerintalh da leralh dalla lm mengembalngka ln da lya l 

talrik investa lsi berda lsa lrkaln keunggula ln komperaltif daln kompetitif malsing-

malsing da lera lh sesua li denga ln potensi sumber dalya l a lla lm, sumber dalya l 

malnusia l, da ln lokalsi geogra lfis. 

Pusa lt perhaltialn da lri kaljialn pa lral ekonom alda llalh pertukalra ln ekonomi, 

pa lsa lr,daln ekonomi. Sedalngka ln ma lsya lra lka lt dialngga lp seba lga li “sesua ltu ya lng dilualr”, 

dial dipa lnda lng seba lga li sesua ltu ya lng telalh a ldal (given). Seba lliknya l sosiologi 

memalndalng ekonomi seba lga li ba lgia ln integra ll dalri malsya lra lka lt. Sosiolog terbialsa l 

melihalt kenya lta la ln secalra l holistik, melihalt kenya lta la ln sa lling kalit-menga lit alnta lr 

berbalga li fa lktor. Sosiologi ekonomi sela llu memusaltkaln perhaltialn pa lda l a lna llisis 

hubunga ln da ln intera lksi alnta lral ekonomi da ln institusi lalin dalri ma lsya lra lka lt, seperti 

hubunga ln a lnta lra l ekonomi daln a lga lma l, pendidikaln, stra ltifikalsi sosia ll, demokralsi, a lta lu 

politik (Dalmsalr, 2017). 

2.5 Pemberdayaan Masyarakat 

Istilah pemberdyaan berasal dari kata “daya” yang artinya kekuatan, berdaya 

artinya memiliki kekuatan. Pemberdaaan membuat sesuatu menjadi berdaya atau 

mempunyai daya atau mempunyai kekuatan. Makna pemberdayaan menurut 

pemerintah adalah usaha untuk mendorong masyarakat untuk bisa hidup mandiri 

dengan tujuan meningkatkan ukuran-ukuran fisik dan non fisik dalam kehidupan 

masyarakat (Widiastuti, 2015:38).  
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Pemberdayaan berarti pembagian kekuasaan yang adil sehingga meningkatkan 

kesadaran politis dan kekuasaan kelompok yang lemah serta memperbesar pengaruh 

mereka terhadap proses dan hasil pembangunan. Seringkali kelompok marginal 

terlupakan dalam proses pengambilan keputusan sehingga mereka mendapat 

kebijakankebijakan yang kurang memihak kepada kepentingan mereka. Oleh karena 

itu pemberdayaan intinya adalah proses pemanusiaan (Samuel paul dalam Widiastuti, 

2015:12).  

Pemberdayaan adalah suatu proses untuk memberikan daya atau kekuasaan 

(power) kepada pihak yang lemah (powerless), dan mengurangi kekuasaan 

(disempowered) kepada pihak yang terlalu berkuasa (powerfull) sehingga terjadi 

keseimbangan (Djohani dalam Anwas, 2014:49).  

Konsep pemberdayaan dapat dilihat dalam tiga sisi. Pemberdayaan dengan 

menciptakan suasana atau iklim yang berkembang, pemberdayaan untuk memperkuat 

potensi ekonomi atau daya yang dimiliki masyarakat dan pemberdayaan melalui 

pengembangan ekonomi rakyat, dengan cara melindungi dan mencegah terjadinya 

persaingan yang tidak seimbang serta menciptakan kebersamaan dengan kemitraan 

antara yang sudah maju dengan yang masih berkembang ( Bagong Suyanto dalam 

Widiastuti, 2015:12).  

Adapun tujuan utama pemberdayaan masyarakat adalah memberdayakan 

individu dan kelompok orang melalui penguatan kapasitas (termasuk kesadaran, 

pengetahuan, dan keterampilanketerampilan) yang diperlukan untuk mengubah 

kualitas kehidupan komunitas mereka. Kapasitas tersebut seringkali berkaitan dengan 
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penguatan aspek ekonomi dan politik melalui pembentukan kelompokkelompok 

sosial besar yang bekerja berdasarkan agenda bersama (Suharto, dalam widiastuti, 

2015:39). 

2.6 Palndalngaln Islalm 

Menurut Sohralwa lrdi K. Lubis Da ln Fa lrid Wa ljid (2012: 4) dalpa lt dinya lta lkaln 

a lktivitals ekonomi dallalm palnda lnga ln Isla lm bertujualn sebalga li berikut: 

1. Memenuhi kebutuhaln hidup seseoralng seca lral sederhalna l.  

2. Memenuhi kebutuhaln kelualrga l.  

3. Memenuhi kebutuhaln jalngka l pa lnja lng. 

4. Menyedia lka ln kebutuhaln kelualrga l ya lng ditingga lla lkaln.  

5. Memberikaln balntualn sosia ll da ln suba lnga ln menurut jalla ln Allla lh SWT 

Da llalm palnda lnga ln Isla lm, pemberdalya la ln ekonomi merupalka ln sualtu upalya l ya lng 

dilalkuka ln dallalm mengentalska ln kemiskina ln ya lng berla lrut-la lrut menuju kesejalhterala ln 

a ltalu disederhalnalka ln seba lga li upa lya l pengua ltaln terhaldalp ma lsya lra lka lt. 

Pemberdalya la ln da llalm islalm dijelalska ln da lla lm Allqura ln sura lh All-a l’ra lf a lya lt 10: 

ا تشَْكُزُوْنَ  كُمْ فىِ الْْرَْضِ وَجَعَلْىاَ لكَُمْ فيِْهاَ مَعَايشََِۗ قلَيِْلًا مَّ ىّّٰ ࣖوَلقَدَْ مَكَّ  

A lrtinyal: “Sesungguhnyal Kalmi telalh menempaltkaln kalmu sekallialn di mukal bumi 

daln Kalmi aldalkaln balgimu di mukal bumi (sumber) penghidupaln. Almalt sedikitlalh 

kalmu bersyukur.(Q.S. A ll-A l’ralf: 10). 

 

Allla lh swt telalh menciptalka ln da ln menempaltka ln malnusia l dimukal bumi daln 

telalh menjaldikaln penghidupa lnnya l di dunial. Alya lt ini eralt kalitalnnya l denga ln 
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pemberdalya la ln ba lhwa l malnusia l diciptalka ln oleh alllalh di bumi alga lr berusa lha l. Alya lt ini 

menjelalska ln kepaldal malnusia l alga lr menginga lt alka ln alnugera lh ya lng telalh diberikaln 

kepalda l merekal ya litu dial menjaldikaln bumi berikut sega llal kebalikaln ya lng terda lpa lt 

didalla lmnya l, usa lha l daln malnfa lalt ya lng menjaldi salra lna l peghidupaln merekal. Allla lh Swt 

menciptalka ln kehidupaln di mukal bumi sekalligus menciptalka ln sa lralna l da ln pra lsa lralna l 

untuk memenuhi kebutuhaln ba lgi kehidupaln malnusia l. 

Da llalm ha ldis ya lng diriwa lya ltka ln oleh All-Bukha lri da lla lm Muhalmmald 

Nejaltullalh Alsh Shiddiqi (1991:9) dikemuka lkaln: 

”Demi A lllalh SWT. A lku tidalk mengkhalwaltirkaln kemiskinalnmu, tetalpi lebih 

mengkhalwaltirkaln alkaln kemewalhaln dunialwi yalng kalmu peroleh lallu kalmu salling 

berlombal mengaldalkaln persalingaln dialnta lral sesalmalmmu sebalgalimalnal telalh 

dilalkukaln oleh oralng-oralng sebelum kalmu daln telalh diberikaln kemewalhaln jugal. 

Hall itu alkaln membinalsalkaln kalmu sebalgalimalnal ial alkaln membinalsalkaln merekal” 

Tujualn BUMDES a lda llalh da lpa lt membalntu perekonomialn malsya lra lka ltmelallui 

jalsa l pelalya lna ln, peminjalmaln modall, penyedia laln, da ln wisa ltal. meskipun belum 

malksima ll. Kea lda laln tersebut sesuali denga ln a lnjuraln Isla lm kalrena l BUMDES 

mengelolal potensi ya lng a lda l di desa l untuk kesejalhterala ln malsya lra lka lt buka ln untuk 

segelintir golonga lnsa lja l, seperti ya lng terka lndung da lla lm sura lt Aln-Na lhl:71 

لىُْا بزَِاۤدِّيْ رِسْقهِِمْ  سْقِِۚ فمََا الَّذِيْهَ فضُِّ ى بعَْضٍ فىِ الزِّ لَ بعَْضَكُمْ عَلّٰ ُ فضََّ وَاّللّّٰ

ِ يجَْحَدُوْنَ  ى مَا مَلكََتْ ايَْمَاوهُمُْ فهَمُْ فيِْهِ سَىَاۤء َۗ افَبَىِعِْمَةِ اّللّّٰ  عَلّٰ

A lrtinyal: “Da ln A lllalh melebihkaln sebalhalgialn kalmu dalri seba lgialn yalng lalin dallalm 

hall rezeki, tetalpi oralng-oralng yalng dilebihkaln (rezekinyal itu) tidalkmalu 

memberikaln rezekimerekal kepaldal budalk-budalk yalng merekal miliki, algalr 
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merekalsalma l (meralsalkaln) rezeki itu. Malkal mengalpal merekal mengingkalri nikmalt 

A lllalh.” 

 

Alya lt di a lta ls menya lta lka ln ba lhwa l kepemilika ln malnusia l buka lnlalh kepemilikaln 

mutlalk, tetalpi kepemilikaln relaltif. Didalla lm sistem ekonomi Isla lm dalpa lt kital talngka lp, 

nilali-nila li instrumentall ya lng ha lrus ditega lkka ln daln dilalksa lna lkaln sertal sa lnga lt 

berpenga lruh palda l tingka lh lalku ekonomi malnusia l daln ma lsya lra lka lt sertal pembalnguna ln 

ekonomi umumnya l. 

2.7 Penelitialn Terdalhulu 

Talbel 2.1 Penelitialn Terdalhulu 

No. Nallmall Penulis/ 

Jurnalll 

Judul Penelitialln Hallsil Penelitialln Perbedaan 

Penelitian 

1. Sallihin, Algus, 

(2021). All-

Intalj : Jurnall 

Ekonomi daln 

Perbalnkaln 

Syalrialh Vol.7 

No.98 

Peraln Baldaln Usalhal 

Milik Desal 

(Bumdes) Sebalgali 

Upalyal 

Pengembalngaln 

Ekonomi 

Malsyalralkalt Desal 

Pejalnggik 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn dialtals 

dalpalt disimpulkaln balhwal 

BUMDes Desal 

Pejalnggik berdiri paldal talhun 2015 

daln memiliki tigal jenis usalhal yalng 

berfungsi sebalgali peningkaltaln 

ekonomi malsyalralkalt Desal 

Pejalnggik. Nalmun dalri halsil 

penelitialn dalpalt dijelalskaln balhwal 

ketigal jenis usalhal BUMDes 

berjallaln kuralng balik daln belum 

malmpu meningkaltkaln 

perekonomialn malsyalralkalt secalral 

signifikaln, hall ini disebalbkaln oleh 

beberalpal falktor dialntalralnyal, 

kurngnyal ketersedialaln modall, 

kesaldalraln malsyalralkalt daln sumber 

dalyal malnusial yalng kuralng 

mempuni dallalm pengelolalaln 

Perbedaan dalam 

penelitian ini 

adalah terletak 

pada lokasi 

penelitian. Penulis 

meniliti mengenai 

Peran BUMDES 

dalam 

pemberdayaan 

ekonomi 

masyarakat yang 

berada di Desa 

Teluk Ketapang 
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progralm tersebut. 

2. Sri, Almelial 

Dewi, Kusumal 

(2014). Journall 

of Rurall alnd 

Development 

Vol.5 No. 1  

 

Peralnaln Baldaln 

Usalhal Milik Desa 

(BUM des) sebalgali 

Upalyal Dallalm 

Meningkaltkaln 

Pendalpaltaln Alsli 

Desal (PAlDes) 

Sertal 

Menumbuhkaln 

Perekonomialn 

Desal 

Aldalnyal pelualng demokraltisalsi 

paldal tingkalt desal sehalrusnyal pulal 

membalwal 

dalmpalk positif balgi desal untuk 

membalngun inisialtif daln keinginaln 

memaljukaln desal. Inisialtif itu halrus 

melihalt paldal balnyalk alspek 

meliputi pelalyalnaln, demokraltisalsi 

daln palrtisipalsi sertal hall yalng lebih 

penting aldallalh meningkaltkaln 

potensi ekonomi desal. Peningkaltaln 

perekonomialn desal hendalknyal 

dimulali dengaln memberikaln 

legallitals yalng tepalt sehinggal 

BUMDes benalr-benalr 

membuktikaln peralnnyal sebalgali 

sallalh saltu upalyal dallalm 

meningkaltkaln Pendalpaltaln Alsli 

Desal (PAlDes) sertal menumbuhkaln 

perekonomialn desal secalral utuh daln 

menyeluruh. 

Dalam penelitian 

ini, peneliti juga 

melihat bagaimana 

BUMDES mampu 

memberdayakan 

ekonomi 

masyarakat tetapi 

peneliti tidak 

menekankan pada 

PADes.  

3. Galyo, Syalmsul 

Balhri 

Erlinal 

Rujimaln , 

(2020) 

Jurnall Medial 

Komunikalsi 

Geogralfi  

Vol. 21,No.202 

Peralnaln Baldaln 

Usalhal Milik Desal 

Dallalm 

Meningkaltkaln 

Perekonomialn 

Malsyalrkalt 

Perdesalaln di Desal 

Palyal Kumer 

nit usalhal BUMDes di Desal Palyal 

Kumer telalh berkontribusi terhaldalp 

peningkaltaln perekonomialn 

malsyalralkalt. Hall ini diperoleh 

melallui aldalnyal kemudalhaln 

peminjalmaln modall, pembukalaln 

lalpalngaln kerjal, daln suplali 

pendalpaltaln BUMDes terhaldalp 

Pendalpaltaln Alsli Desal (PAlDesal). 

Disalmping berbalgali keuntungaln 

tersebut, BUMDes di Desal Palyal 

Kumer menghaldalpi beberalpal 

kendallal, yalkni kuralngnyal modall 

yalng dimiliki BUMDes, minimnyal 

kalpalsitals sumber dalyal malnusial 

Perbedaan dalam 

penelitian ini 

adalash terletak 

pada lokasi 

penelitian. Penulis 

meniliti mengenai 

Peran BUMDES 

dalam 

pemberdayaan 

ekonomi 

masyarakat yang 

berada di Desa 

Teluk Ketapang 
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dallalm kepenggurusaln BUMDes, 

kuralngnyal pengetalhualn 

malsyalralkalt tentalng BUMDes daln 

malsih minimnyal palrtisipalsi 

malsyalralkalt dallalm memaljukaln unit 

usalhal BUMDes Berdalsalrkaln halsil 

penelitialn yalng telalh di simpulkaln 

malkal salraln yalng diberikaln yalkni 

seluruh desal di kecalmaltal Tripe 

Jalyal halrus memperbaliki 

pengelolalaln malnaljemen 

kelembalgalaln BUMDes, 

selalyalknyal pemerintalh 

memberikaln dukungaln kepaldal 

BUMDes) dallalm bentuk malteril 

malupun non malteril, malsyalralkalt 

hendalknyal berkontribusi lalngsung 

penggunalaln daln pengelolalaln unit 

usalhal BUMDes yalng sedalng 

berlalngsung, 

sertal malsyalralkalt 

dihalralpkaln terlibalt dallalm 

mengalwalsi alnggalraln BUMDes 
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2.8 Defenisi Konsep 

1. Peran ialah pelaksanaan hak dan kewajiban seseorang sesuai dengan 

kedudukannya. Peran menentukan apa yang harus diperbuat seseorang bagi 

masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa yang diberikan masyarakat 

kepadanya. 

2. Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) merupakan badan usaha yang seluruh 

atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa melalui penyertaan secara 

langsung yang berasal dari kekayaan desa yang dipisahkan guna mengelola 

aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan 

masyarakat desa 

3. Peningkatan pendapatan merupakan kemampuan pelaku usaha untuk 

menghasilkan laba selama waktu tertentu dengan menggunakan semua modal 

kerjanya.  

a. Program  sosial masyarakat adalah Kegiatan sosial adalah setiap kegiatan 

yang dilakukan secara bersama untuk mencapai suatu tujuan tertentu 

b. Kesejahteraan ekonomi mencakup kesejahteraan individu dan masyarakat 

dan tercukupinya kebutuhan dasar manusia, meliputi makan, minum, 

pakaian, tempat tinggal, kesehatan, pendidikan, keamanan dan sistem 

negara yang menjamin terlaksananya kecukupan kebutuhan dasar secara 

adil (Sumito, 2010). 

c. Desa mandiri adalah desa yang memiliki kemandirian dalam berbagai 

aspek, seperti ekonomi, sosial, budaya, lingkungan, dan pemerintahan. 
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Desa mandiri juga memiliki identitas dan karakteristik yang khas, serta 

menjaga nilai-nilai lokal yang positif 

4. Partisipasi Masyarakat Partisipasi adalah keterlibatan seseorang dalam situasi 

baik secara mental, pikiran atau emosi dan perasaan yang mendorongnya 

untuk memberikan sumbangan dalam upaya untuk memberikan sumbangan 

dalam usaha mencapai tujuan yang telah ditentukan dan ikut bertanggung 

jawab terhadap kegiatan pencapaian tujuan tersebut 

a. Pemberdayaan adalah suatu proses untuk memberikan daya atau 

kekuasaan (power) kepada pihak yang lemah (powerless), dan mengurangi 

kekuasaan (disempowered) kepada pihak yang terlalu berkuasa 

(powerfull) sehingga terjadi keseimbangan (Djohani dalam Anwas, 

2014:49).  

b. tanggung jawab adalah sikap yang berkaitan dengan janji atau tuntutan 

terhadap hak, tugas, kewajiban sesuai dengan aturan, nilai, norma, adat-

istiadat yang dianut warga masyarakatMemberikan pemberdayaan tanpa 

diikuti pelaksanaan dengan rasa tanggungjawab akan membuat 

pemberdayaan tersebut menjadi terbengkalai, tercurangi dan tidak mampu 

mencapai tujuan sebagaimana yang telah diharapkan. 

5. Pemberdayaan berkelanjutan adalah sebuah proses penyadaran masyarakat 

yang dilakukan secara transformatif, partisipatif, dan berkesinambungan 

melalui peningkatan kemampuan dalam menangani persoalan dasar yang 

dihadapi dan meningkatkan kondidi hidup sesuai dengan harapan 
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a. Pengembangan BUMDES mengacu pada upaya yang dilakukan oleh 

pemerintah daerah dan masyarakat desa untuk mengoptimalkan badan 

usaha milik desa dengan tujuan meningkatkan perekonomian lokal. 

b. Pemasaran produk adalah proses yang melibatkan kegiatan promosi dan 

pemasaran produk kepada konsumen potensial dengan tujuan 

meningkatkan kesadaran merek, minat dan keinginan untuk membeli 

produk tersebut 
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2.9 Konsep Operalsionall 

Talbel 2.2 Konsep Operalsionall 

Valrialbel Indikaltor Sub Indikaltor 

Pera ln Ba lda ln Usa lha l 

Milik Desal 

(BUMDES) Da lla lm 

Pemberdayaan 

Ekonomi Desa Teluk 

Ketapang Kabupaten 

Kepulauan Meranti 

 

Meningkatkan Pendapatan 1. Adanya Program 

Sosial Masyarakat 

2. Meningkatkan 

Keseja lhterala ln 

Ekonomi Malsya lra lka lt 

3. Menciptakan Desa 

Yang Mandiri 

Partisipasi Masyarakat 

 

 

1. Partisipasi 

Pemberdalya la ln 

Ma lsya lra lka lt 

2. Partisipasi 

Talnggungja lwa lb 

Ma lsya lra lka lt 

Pemberdayaan Berkelanjutan 1. Pengembangan 

BUMDes 

2. Pemasaran Produk 

BUMDes 

Sumber : Teori Halimah Tusakdiyah, 2018 
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2.10 Keralngkal Berfikir 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peran BUMDes Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Meningkatkan Pendapatan 

1. Adanya Program 

Sosial Masyarakat 

2. Meningkatkan 

Kesejahteraan 

Ekonomi Masyarakat 

3. Menciptakan Desa 

Yang Mandiri 

Partisipasi Masyarakat 

 

1. Partisipasi 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

2. Partisipasi 

Tanggungjawab 

Masyarakat 

Pemberdayaan 

Berkelanjutan 

1. Pengembangan 

BUMDes 

2. Pemasaran 

Produk 

BUMDes 

Terwujudnya Pemberdayaan Ekonomi  

Masyarakat Yang Lebih Baik 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

3.1 Lokalsi daln Walktu Penelitialn 

Alda lpun loka lsi penelitialn ya lng dipilih oleh penulis alda llalh Desa l Teluk 

Keta lpa lng Ka lbupa lten Kepulalua ln Meralnti sehingga penulis melakukan penelitian 

untuk mendalpaltkaln da ltal-da lta l ya lng dibutuhkaln ya lng bertempalt di Desal Teluk 

Keta lpa lng Ka lbupa lten Kepula lualn Mera lnti. Penelitian ini dimulai dari bulan Februasri 

sampai dengan desember 2023. 

3.2 Jenis Penelitialn 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif kualitatif sering 

digunakan dalam menganalisis aktivitas, peristiwa atau situasi secara sosial. Menurut 

Sugiyono, metode penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan, serta mengetahui sifat-sifat serta pengaruh sosial yang tidak mampu 

diuraikan oleh metode kuantitatif. 

3.3 Sumber Daltal 

a. Da ltal Primer 

 Ya litu daltal ya lng diperoleh lalngsung da lri lalpa lnga ln (Na lsution:2007:18) Pa lda l 

penelitialn ini, sumber daltal primer ini diperoleh dalri kepallal Desa l a ltalupun sta lf 

desa l daln malsya lra lka lt melallui walwa lncalra l untuk menunjalng kealkura ltaln da ltal 

mengena li peraln BUMDes da llalm meningka ltkaln kesejalhteralaln ma lsya lra lka lt. 
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b. Da ltal Sekunder 

Da ltal sekunder a ldalla lh daltal ya lng diperoleh secalral tidalk la lngsung da lri 

sumbernya l, bia lsa lnya l dia lmbil melallui dokumen, buku a ltalu melallui oralng la lin. 

Adapun data sekunder yang penulis guanakan dalam penelitian ini adalah 

dokumen-dokumen resmi, buku- buku, ha lsil-ha lsil penelitialn ya lng berwujud 

lalpora ln, artikel, jurnal daln sebalga linya l (Trialnto,2021). 

 

3.4 Teknik Pengumpulaln Daltal 

Da llalm setialp penelitialn, terdalpa lt bebera lpal teknik penelitialn ya lng sering 

diguna lka ln untuk memperoleh daltal di la lpalnga ln. Da lla lm setialp penelitialn dikena ll 

istilalh teknik pengumpulaln da ltal ya lng pa ldal ha lkikaltnya l merupa lkaln calra l-ca lra l ya lng 

da lpalt dilalkukaln oleh peneliti untuk mengumpulkaln dalta l (Sugiono, 2007: 19) Untuk 

mendalpa ltkaln daltal da llalm penelitialn ini penulis mengumpulkaln dalta l melallui calra l 

ya litu: 

a. Wa lwa lncalra l (Interview) 

Metode interview ya litu metode pengumpul da ltal denga ln ja lla ln Talnya l ja lwa lb 

sepihalk ya lng dikerjalkaln sistemaltis ya lng berla lndalska ln tujualn penelitialn. 

Wa lwa lncalra l alda llalh metode pengumpulaln daltal ya lng diguna lka ln penelitialn 

untuk mendalpa ltkaln keteralnga ln-ketera lnga ln lisaln melallui komunikalsi lalngsung 

denga ln subjek penelitialn, ba lik dalla lm situa lsi sebenalrnya l a lta lupun situalsibua ltaln 

(Wina lmo, 2003:18). 

b. Observa lsi 
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Observa lsi dia lrtikaln sebalga li penga lmalta ln da ln pencaltalta ln sualtu objek denga ln 

sistemaltikal fenomenal ya lng a lda l (Sukalnda lrrumidi,2004:25). Metode observa lsi 

ya litu studi ya lng senga lja l daln sistema ltis tentalng fenomena l sosia ll daln geja lla l-

geja llal alla lm denga ln jallaln penga lmalta ln da ln pencaltalta ln.Observa lsi dilalkuka ln 

secalra l sistemaltis (berkeralngka l) mulali dalri metode salmpali calral-ca lra l 

pencaltaltalnnya l.  

c. Dokumentalsi 

Metode ini merupalka ln penga lmbilaln da ltal berdalsa lrka ln dokumentalsi ya lng 

da llalm a lrti sempit beralrti kumpulaln da ltal verba ll da llalm bentuk tulisaln.Penulis 

menguna lka ln metode dokumentalsi untuk mendalpa ltkaln da lta l tentalng leta lk 

geogra lfis, jumlalh malsya lra lka lt desal, kealdala ln desal daln kealda laln sa lra lnal. Metode 

dokumentalsi alda llalh metode ya lng mengguna lkaln ba lhaln kla lsik untuk meneliti 

perkembalnga ln ya lng khusus ya litu untuk menjalwa lb pertalnya la ln a ltalu 

persoa llalnpersoalla ln tentalng a lpa l, menga lpa l, kenalpa l da ln balga lima lnal. 

3.5 Informaln Penelitian 

Teknik penentualn informaln ya lng dipalai oleh peneliti adalah  menggunakan 

teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2017) teknik penentuan informan 

seperti ini adalah teknik pengambilan sampel yang disesuaikan berdasarkan kriteria-

kriteria tertentu yang ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian.  Peneliti menentuka ln 

3 kelompok informaln untuk memperoleh informalsi terkalit malsa llalh penelitialn ya litu 

kelompok malsya lra lka lt umum balik ya lng mengguna lka ln sa lra lna l malupun ya lng tida lk 

memiliki kalitaln denga ln BUMDES. Kelompok kedual ia llalh peralngka lt desa l ya litu 
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Kepa lla l Desal da ln Sekretalris Desal. Da ln kelompok ketiga l kepallal Ba lda ln Usa lhal Milik 

Desa l a ltalu kepallal pengelola l unit. 

Talbel 3.1 Informaln Penelitian 

No. Informaln Jumlalh Informaln 

1 Direktur BUMDes 1 

2 Kepala Desa 1 

3 Anggota BUMDes 3 

4 Masyarakat Umum 3 

 Total 8 

   Sumber : Olahan peneliti, 2023 

3.6 Alnallisis Daltal  

Alna llisis da lta l merupalka ln proses pencalndra laln (description) daln penyusuna ln 

tralnskrip sertal malteriall lalin ya lng tela lh terkumpul. Malksudnya l a lga lr peneliti dalpa lt 

menyempurna lka ln pemalha lmaln terhalda lp da ltal teresebut untuk kemudialn 

menya ljika lnnya l kepa lda l oralng la lin lebih jela ls tentalng a lpa l ya lng tela lh ditemukaln a ltalu di 

da lpaltka ln di lalpalnga ln (Sugiyono,2007:30). Alna lla lsis dalta l nalntinya l a lka ln menalrik 

kesimpulaln ya lng besifa lt khusus a lta lu bera lngka lt da lri kebenalra ln ya lng bersifa lt umum 

mengena li sualtu fenomenal daln menggenerallisa lsikaln kebenalraln tersebut palda l sualtu 

peristiwal a ltalu da ltal ya lng berindika lsi sa lmal denga ln fenomenal ya lng bersa lngkuta ln. 

Alda lpun teknik da llalm pengumpulaln da ltal a lda llalh seba lga li berikut ini: 
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1. Pengumpulaln Daltal 

Pengumpula ln daltal merupalkaln lalngka lh a lwa ll dalla lm penelitialn. Da ltal ya lng 

dikimpulkaln a lda llalh da lta l ya lng terka lit denga ln penelitial untuk menjalwa lb 

permalsa llalha ln-perma lsa llalha ln ya lng dia ljuka ln da llalm rumusaln ma lsa llalh. 

2. Reduksi Daltal 

Miles daln Hubermen da llalm sugiyono menga ltalka ln ba lhwa l reduksi dalta l 

dialrtikaln seba lga li proses pemilihaln, pemusa ltaln perha ltialn pa ldal penyederha lna laln, 

penga lbstra lka ln daln tra lnsforma lsi da ltal ka lsa lr ya lng muncul da lri caltalta ln-ca ltalta ln tertulis 

di lalpa lnga ln. Mereduksi dalta l bisal bera lrti meralngkum, memilih hall-ha ll ya lng pokok, 

memfokuskaln pa ldal ha ll-ha ll ya lng penting, dica lri temal daln pola lnya l. Da lla lm teknik 

reduksi dalta l kegialta ln ya lng perlu dila lkukaln a ldalla lh alntalra l lalin: 

a. Mengumpulka ln da ltal da ln informa lsi ba lik da lri dokumen, caltalta ln ha lsil 

wa lwa lncalra l daln ha lsil observa lsi. 

b. Sertal mencalri hall-ha ll ya lng dia lngga lp penting da lri setialp alspek temualn 

penelitialn. 

3. Penyaljialn Daltal 

Da ltal dia lralhka ln a lga lr terorga lnisa lsi da ln tersusun da lla lm polal hubunga ln, ura lia ln 

na lraltif, seperti halsil walwa lncalra l da ln halsil ba lcala ln. Dalta l ya lng diperoleh balik dalri studi 

kepustalka la ln (dalta l sekunder) malupun dalri penelitialn la lpalnga ln (da lta l primer) alkaln 

dialna llisis secalral deskriptif kuallitaltif denga ln memalpa lrkaln peraln balda ln usa lhal milik 

desa l (BUMDES) da lla lm meningka ltkaln kesejalhteralaln ma lsya lra lka lt. 
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4. Penalrika ln Kesimpulaln 

Pengumpula ln da ltal palda l talha lp a lwall (studi pusta lkal) mengha lsilkaln kesimpulaln 

sementalral ya lng a lpa lbila l dilalkuka ln verifika lsi (penemualn bukti-bukti alta lu fa lktal-fa lkta l 

ya lng terjaldi di lalpa lnga ln) da lpa lt mengua ltkaln kesimpulaln alwa ll alta lu menghalsilka ln 

kesimpulaln ya lng ba lru. Kesimpula ln ya lng dikemukalkaln pa ldal ta lhalp a lwa ll, didukung 

oleh bukti-bukti ya lng va llid daln konsisten sa lalt penelitialn kemballi kelalpa lnga ln 

mengumpulkaln da ltal, ma lkal kesimpulaln merupalka ln kesimpulaln ya lng kredibel. 

Kesimpula ln-kesimpula ln alka ln ditalnga lni denga ln longga lr da ln tetalp terbukal, tetalpi 

kesimpulaln sudalh disedialka ln, ya lng mula lnya l belum jelals, meningka lt menjaldi lebih 

rinci. Kesimpulaln-kesimpula ln juga l diverifikalsi sela lmal penelitialn berlalngsung. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

4.1 Gambaran Umum Desa Teluk Ketapang 

4.1.1 Sejarah Desa Teluk Ketapang 

Awal mula Desa Teluk Ketapang merupakan sebuah perkampungan yang 

berada di pinggir laut dan tepat di Pulau Merbau,yang mana pada waktu itu mata 

pencaharian masyarakat penduduk setempat yang pertama nelayan, karet, dan hasil 

hutan yaitu penebangan kayu yang dikenal dengan sebutan kayu balak merupakan 

bahan olahan yang dijadikan papan dan beluti sebagai bahan pembangunan rumah 

pemukiman masyarakat. 

Desa Teluk Ketapang mulai berdiri pada tahun 1925 yang ditandi dengan 

dipimpinnya seorang putra daerah yang bernama Mohd.Yuda sebagai penghulu atau 

kepala desa pertama yang memimpin kan desa ini dari tahun 1925-1938. Adapun 

wilayah kepenghuluan Teluk Ketapang pada saat itu meliputi Desa Padang Kamal, 

Desa Pelantai, Desa Meranti Bunting, Desa Mekar Sari, Desa Sungai Anak Kamal. 

Masa demi masa terjadi pemekaran desa pemecahan wilayah oleh kewedanaan 

(kecamatan) dimasa kabupaten bengkalis dan terakhir Desa Teluk Ketapang Permai 

yang merupakan desa pemekaran dari Teluk Ketapang tahun 2011. 

Nama Desa Teluk Ketapang diambil dari nama pohon/kayu yaitu pohon ketapang 

(cattappa) kalau menurut informasi dari orang tua atau sesepuh kampong, pohon 

ketapang tersebut banyak tumbuh diteluk yang mana pada waktu itu pinggiran pantai 
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Desa Teluk Ketapang ada teluk atau lekukan dari Pulau Merbau ini, yang kini teluk 

tersebut berada diwilayah dekat Ketapang Permai atau tempatnya di belakang PLN 

Teluk Ketapang. Maka desa ini beri nama Desa Teluk Ketapang (teluk yang dipenuhi 

pohon ketapang). 

Adapun pejabat Kepala Desa Teluk Ketapang mulai berdiri sampai sekarang 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Nama Pejabat Desa Teluk Ketapang 

( Tahun 1925 sampai dengan 2023) 

 

No Nama Awal Jabatan Akhir Jabatan Ket 

1 MOHD YUDA 1925 1938 KADES 

2 MOHD AKIL 1938 1948 KADES 

3 MUHAMMAD SALEH 1948 1960 KADES 

4 ISHAK KADIR 1960 1985 KADES 

5 AHMAD. M.TAHER 1985 2002 KADES 

6 SUFRIZAL 2002 2003 PJS KADES 

7 M. KADIR,SE 2003 2009 KADES 

8 MUHAMMAD HUSNI 2009 2010 PJS KADES 

9 ZAWER 2010 2016 KADES 

10 TONI ANUAR,SE 2016 2017 PJS KADES 

11 TONI ANUAR,SE 2017 2023 KADES 

Sumber: Kantor Desa Teluk Ketapang Tahun 2023 

  

Berdasarkan tabel diatas tentang pejabat ataupun kepala desa Teluk Ketapang 

dapat diketahui bahwa Desa Teluk Ketapang sudah berdiri sejak 1925 dan telah 

mengalami 11 kali pergantian kepala desa. Adapun pempimpin yang paling lama 
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menjabat di Desa Teluk Ketapang adalah ketika masa kepemimpinan oleh Ishak 

Kadir yakni selama 25 tahun (1960-1985). Adapun kepemimpinan desa Teluk 

Ketapang pertama kali dipimpin oleh Mohd Yuda mulai dari tahun 1925-1938 (13 

tahun). Setelah itu dilanjutkan oleh Mohd Akil yakni mulai tahun 1938-1948 (10 

tahun). Selanjutnya Desa Teluk Ketapang dipimpin oleh Muhammad Saleh mulai dari 

1948-1960 (12 tahun). Setelah dipinpin oleh Muhammad Saleh maka selanjutnya 

kepemimpinan Desa Teluk Ketapang dilanjutkan oleh Ishak Kadir yang memimpin 

pada tahun 1960-1985 (25 tahun), dan dilanjutkan lagi oleh Ahmad M. Taher pada 

tahun 1985-2002 (17 tahun). Setelah itu jabatan ditangguhkan kepada bapak Sufrizal 

selama 1 tahun mulai dari 2002-2003. Setelah itu Desa Teluk Ketapang kembali 

dipimpin oleh M. Kadir, SE mulai dari tahun 2003-2009 (6 tahun). Kemudian 

ditangguhkan kepada Muhammad Husni selama 1 tahun mulai dari 2009-2010. 

Selanjutnya kepemimpinan Desa Teluk Ketapang dilanjutkan oleh Zawer pada tahun 

2010-2016 (6 tahun), dan sejak tahun 2017 hingga saat ini (2023) Desa Teluk 

Ketapang dipimpin oleh Toni Anuar, SE.  

 

4.1.2 Letak Geografis Desa Teluk Ketapang 

Desa Teluk Ketapang memilki luas willayah sebesar 937,7 Ha dengan batas 

Wilayah sebagai berikut : 

 Sebelah Utara  : Desa Ketapang Permai 

 Sebelah Selatan : Selat Rengit 

 Sebelah Barat  : Selat Asam 
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 Sebelah Timur  : Desa Padang Kamal 

 

 Desa Teluk Ketapang memiliki kondisi dan keadaan geografis sebagai 

berikut: 

a) Ketinggian Tanah dari Permukaan Laut : 4 mdpl 

b) Banyaknya Curah Hujan   :  mm/th 

c) Topografi     : - 

d) Suhu Udara Rata-rata    : - 

e) Jarak dari Ibu kota Kabupaten  : 45 km /I,5 jam 

f) Jarak dari Ibu Kota Kecamatan  : 15 km /20 menit 

 

4.1.3 Visi Dan Misi Desa Teluk Ketapang 

Visi 

Desa Teluk Ketapang memiliki visi sebagai berikut “Terbangunnya tata kelola 

pemerintahan desa yang baik dan bersih guna mewujudkan kehidupan masyarakat 

desa yang madani, adil, makmur dan sejahtera” 

 

Misi 

Misi Desa Teluk Ketapang adalah : 

 Melakukan reformasi system kinerja aparatur pemerintahan desa guna 

meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat 

 Menyelenggarakan pemerintah yang bersih, terbebas dari korupsi, serta 

bentuk-bentuk penyelewengan lainnya 
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 Menyelenggarakan urusan pemerintah desa secara terbuka dan 

bertanggungjawab sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

 Meningkatkan perekonomian masyarakat melalui pendampingan berupa 

penyuluhan khusus kepada kelompok UKM, petani, nelayan dan lain-lain 

 Meningkatkan mutu kesejahteraan masyarakat dan semangat gotong 

royong untuk mencapai taraf kehidupan yang lebih baik dan layak 

sehingga menjadi desa yang maju dan mandiri 

4.2 Profil Desa Teluk Ketapang 

4.2.1 Bidang Pemerintahan Desa Teluk Ketapang 

 Bidang Pemerintahan Desa melaksanakan tugas memverifikasi, mengoordinir, 

mempromosikan, memimpin, mengawas, membina, mengevaluasi dan 

mengendalikan pengkajian, penyiapan, perumusan dan penyusunan kebijakan di 

bidang Pemerintahan Desa. Untuk mengetahui perangkat desa selaku pelaksana 

bidang pemerintahan di Desa Teluk Ketapang maka dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.2 Perangkat Desa Teluk Ketapang  

No Perangkat Desa Jumlah  

1 Kepala Urusan 3 

2 Kepala Dusun 3 

3 Staff  3 

4 RT 6 

5 RW 3 

6 Pengurus RT RW 9 

     Sumber : Kantor Desa Teluk Ketapang, 2023 
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Berdasarkan tabel diatas Desa Teluk Ketapang memiliki 3 Kepala Urusan, 3 

Kepala Dusun, 3 Staff Perangkat Desa, 6 orang RT (Rukun Tetangga), 3 RW (Rukun 

Warga), serta memilki 9 orang pengurus RT dan RW. 

4.2.2 Jumlah Penduduk Desa Teluk Ketapang 

 Untuk melihat jumalh penduduk Desa Teluk Ketapang maka dapat dilihat 

pada pengelompokkan tabel tabel berikut : 

Tabel 4.3 Jumlah Pendudukan Desa Teluk Ketapang Menurut Jenis Kelamin 

No Menurut Jenis Kelamin Jumlah Persentase Penduduk 

1 Laki-laki 527 jiwa 50,2% 

2 Perempuan 523 Jiwa 49,8% 

Total 1050 Jiwa 100% 

Sumber : Kantor Desa Teluk Ketapang, 2023 

Berdasarkan tabel diatas mengenai jumlah penduduk Desa Teluk Ketapang 

yang ditinjau berdasarkan jenis kelamin maka dapat diketahui bahwa jumlah 

penduduk laki-laki dan perempuan tidak jauh berbeda. Jumlah penduduk yang 

berjenis kelamin laki laki berjumlah 527 jiwa atau sekitar 50,2%, sedangkan jumlah 

penduduk perempuan sebesar 49,8% atau sebanyak 523 jiwa. 
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Tabel 4.4 Jumlah Desa Teluk Ketapang Menurut Agama 

No Menurut Agama Jumlah Persentase Penduduk 

1 Islam 693 jiwa 66,0% 

2 Kristen Protestan 0 Jiwa 0% 

3 Katolik 0 Jiwa 0% 

4 Hindu 0 Jiwa 0% 

5 Budha 357 Jiwa 34,0% 

Total 1050 Jiwa 100% 

Sumber : Kantor Desa Teluk Ketapang, 2023 

Berdasarkan tabel diatas mengenai jumlah penduduk Desa Teluk Ketapang 

yang ditinjau berdasarkan agama dan kepercayaan penduduk maka dapat diketahui 

bahwa mayoritas kepercayaan yang dianut oleh penduduk Desa Teluk Ketapang 

adalah beragama Islam. Penduduk yang menganut agama Islam berjumlah 693 jiwa 

atau sebesar 66,0%, sedangkan untuk kepercayaan Kristen Protestan, Katolik, dan 

Hindu berjumlah 0 jiwa, dan penduduk yang beragama Budha berjumlah 34,0%  atau 

sebesar 357 jiwa. 

4.2.3 Mata Pencaharian Desa Teluk Ketapang 

 Untuk mengetahui mata pencaharian Desa Teluk Ketapang maka dapat dilihat 

dari tabel berikut : 
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Tabel 4.5 Mata Pencaharian Desa Teluk Ketapang 

No Jenis Pekerjaan Jumlah 

1 PNS 15 jiwa 

2 ABRI 1 jiwa 

3 Swasta 93 jiwa 

4 Wiraswasta 12 jiwa 

5 Petani 122 jiwa 

6 Pertukangan 5 jiwa 

7 Nelayan 27 jiwa 

Total 275 jiwa 

Sumber:Kantor Desa Teluk Ketapang Tahun, 2023 

 Berdasarkan tabel diatas mengenai mata pencaharian Desa Teluk Ketapang 

makamayoritas masyarakat Desa Teluk Ketapang adalah Petani dengan jumlah 

sebesar 122 orang dan yang paling sedikit adalah ABRI yaitu hanya berjumlah 1 

orang. 

4.2.4 Sarana dan Prasarana Desa Teluk Ketapang  

Sarana dan prasarana adalah kelengkapan dasar fisik lingkungan yang 

memungkinkan lingkungan permukiman dapat berfungsi sebagaimana mestinya serta 

berfungsi untuk menunjang penyelenggaraan dan pengembangan kehidupan ekonomi, 

sosial dan budaya. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Desa Teluk 

Ketapang dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.6 Sarana Pendidikan DesaTeluk Ketapang 

No Jenis Pendidikan Jumlah  

1 Kelompok Bermain 1 

2 TK - 

3 Sekolah Dasar 2 

4 SMP 1 

5 SMA 1 

6 Akademik - 

7 Institut/ Universitas - 

  Sumber: Kantor Desa Teluk Ketapang Tahun 2023 

 Berdasarkan tabel diatas mengenai lembaga pendidikan yang dimiliki oleh 

Desa Teluk Ketapang maka dapat diketahui bahwa Desa Teluk Ketapang memiliki 1 

kelompok bermain, 2 Sekolah Dasar, 1 SMP, dan I SMA. Dari tabel tersebut juga 

dapat diketahui bahwa Desa Teluk Ketapang belum memilki Taman Kanak-kanak 

(TK), Akademik, maupun Universitas. 

Tabel 4.7 Sarana Ibadah Desa Teluk Ketapang 

No Tempat Ibadah Jumlah 

1 Masjid 2 

2 Mushola 2 

3 Gereja  - 

4 Vihara  1 

5 Pura  - 

Sumber : Kantor Desa Teluk Ketapang Tahun 2023 

Berdasarkan tabel diatas mengenai sarana ibadah yang dimiliki oleh Desa 

Teluk Ketapang maka dapat diketahui bahwa Desa Teluk Ketapang memiliki 2 

mesjid, 2 mushola, dan 1 vihara. Sementara itu, Desa Teluk Ketapang belum 
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memiliki gereja dan pura karena memang masyarakat Desa Teluk Ketapang tidak ada 

yang beragama Kristen ataupun Hindu. 

Tabel 4.8 Sarana Olahraga Desa Teluk Ketapang 

No Sarana Olahraga Jumlah 

1 Lapangan Sepak Bola 2 

2 Lapangan Volly 4 

3 Lapangan Takraw 1 

Sumber : Kantor Desa Teluk Ketapang Tahun 2023 

Berdasarkan tabel diatas mengenai sarana olahraga yang dimiliki oleh Desa 

Teluk Ketapang maka dapat diketahui bahwa Desa Teluk Ketapang memiliki 2 

Lapangan Sepak Bola, 4 Lapangan Volly, dan 1 Lapangan Takraw. 

4.3 Gambaran Umum BUMDes Teluk Ketapang 

4.3.1 Tujuan BUMDes Teluk Ketapang 

 Tujuan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Teluk Ketapang adalah : 

1. Pengembangan Ekonomi Lokal : BUMDes Teluk Ketapang bertujuan 

untuk mengembangkan ekonomi lokal desa tersebut. Hal ini bisa dilakukan 

dengan mempromosikan dan mengelola berbagai jenis usaha ekonomi 

seperti pertanian, peternakan dan kerajinan tangan 

2. Pemberdayaan Masyarakat : BUMDes Teluk Ketapang juga bertujuan 

untuk memberdayakan masyarakat desa, memberikan peluang bagi warga 

desa untuk terlibat dalam kegiatan ekonomi dan berkontibusi pada 

kesejahteraan desa. 
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3. Pengelolaan Sumber Daya Alam : Desa Teluk Ketapang memiliki sumber 

daya alam seperti hutan, perkebunan, atau sumber daya perikanan 

BUMDes dapat bertujuan untuk mengelola sumber daya tersebut secara 

berkelanjutan dan menguntungkan bagi masyarakat desa. 

4. Meningkatkan pendapatan Desa : Salah satu tujuan BUMDes biasanya 

adalah untuk meningkatkan pendapatan desa yang dapat digunakan untuk 

membiayai proyek-proyek pembangunan atau pelayanan publik lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

62 

 

4.3.2 Struktur BUMDes Teluk Ketapang 

Gambar 4.1 Struktur Kepengurusan BUMDes Teluk Ketapang 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian penulis dan telah dibahas pada bab-bab 

sebelumnya mengenai Pera ln Ba lda ln Usa lha l Milik Desa l (BUMDES) da lla lm 

Pelaksanaan Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa l Teluk Ketalpa lng 

Ka lbupa lten Kepula luan Meralnti maka kesimpulan dari pembahasannya dapat dirinci 

melalui poi-poin berikut : 

1. BUMDes Mandiri Desa Teluk Ketapang sudah membuat program-program 

sosial masyarakat sebagi upaya untuk meningkatkan perekonomian desa. 

Beberapa sektor yang telah berhasil dikelola dengan baik diantaranya ada 

usaha Jual beli Karet, Usaha Kapal Pompong, Usaha Batu Bata, dan Usaha 

Kerajinan tangan.  Hadirnya program-program tersebut memberikan 

kontribusi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan cara 

menambah pendapatan masyarakat dan mengurangi pengangguran melalui 

penyediaan lapangan kerja. Akan tetapi kesejahteraan tersebut masih belum 

merata. Hal ini karena program-program yang dihasilkan oleh BUMDes 

sifatnya masih terbatas serta partisipasi masyarakat terhadap pelaksanaan 

BUMDes Mandiri Desa Teluk Ketapang masih sangat rendah. 

2. Kendala yang dihadapi Desa Teluk Ketapang dalam memberdayakan 

BUMDes Mandiri adalah Pihak BUMDes Mandiri Desa Teluk Ketapang 

masih kekurangan anggaran untuk menggarap produksi keripik, UD. Tani, 
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Keranian tangan dan lainnya sehingga pembangunan sarana untuk 

mengembangkan produk masih belum dapat berjalan. Akibatnya, hasil 

produksi dari produk-produk BUMDes masih dalam produksi kecil dan juga 

masih banyak ditemukan dalam pemberdayaan BUMdes untuk meningkatkan 

ekonomi masyarakat adalah keterbatasan sumber daya manusia. Program ini 

belum optimal karena masih Sumberdaya Manusia yang ada di Desa Teluk 

Ketapang masih memilki jiwa enterpreneurshif yang rendah. 

6.2 Saran 

Adapun saran yang dapat penuliskan untuk memaksimalkan Peran Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDES) dalam Pelaksanaan Program Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat Desa Teluk Ketapang Kabupaten Kepulauan Meranti yaitu : 

1. Mensosialisasikan kepada masyarakat mengenai keuntungan apabila 

bertransaksi ekonomi di BUMDes Mandiri sehingga masyarakat Desa teluk 

ketapang tertarik menjadi bagian dari BUMDes Mandiri 

2. Memaksimalkan sumber daya manusia baik yang berasal dari pemerintah desa 

maupun masyarakat setempat agar partisipasi masyarakat lebih aktif dalam 

mengelola BUMDes Mandiri Desa Teluk Ketapang. 

3. Memaksimalkan strategi marketing yang digunakan untuk memasarkan 

program program danproduk yang ada di BUMDEs Mandiri agar penjualan 

semakin meningkat serta mendorng pemasukan menjadi lebih tinggi daripada 

sebelumnya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

PERAN BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDES) DALAM PELAKSANAAN 

PROGRAM PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT DESA TELUK 

KETAPANG KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI 

 

Pertanyaan Indikator Meningkatkan Pendapatan 

Kepala Desa : 

1. Apa saja program yang sudah di buat oleh BUMDes untuk meningkatkan 

ekonomi masyarakat? 

2. Bagaimana bentuk program tersebut? 

3. Seperti apa dampak dengan adanya program tersebut? 

4. Apakah BUMDes mempunyai kemampuan untuk mensejahterakan ekonomi 

masyarakat? 

5. Apakah BUMDes sudah mampu menunjang peningkatan PAD sehingga 

membentuk desa yang mandiri? 

6. Jika maksud dari desa yang mandiri adalah desa yang mampu menuhi segala 

aspek fisik, pembangunan saran dan prasarana serta memilki service yang 

baik kepada masyarakat, sudahkan Desa Teluk Ketapang berhasil 

mewujudkan hal tersebut? 

7. Bagaimana peran BUMDes dalam mendukung kemandirian ekonomi 

masyarakat desa? 

 

Direktur BUMDes : 

1. Apakah sudah ada upaya pengurus BUMDes untuk meningkatkan 

pendapatan? 

2. Sejak kapan upaya tersebut berhasil dijalankan? 

3. Bagaimana bentuk upaya yang dilaksanakan? 

4. Bagaiamana pengelolaan keuntungan-keuntungan BUMDes? 
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5. Apakah dengan adanya program pemberdayaan masyarakat yang dibuat oleh 

BUMDes dapat meningkatkan kesejahteraan kehidupan masyarakat desa teluk 

ketapang?  

6. Seberapa banyak masyarakat yang dapat disejahterakan dengan adanya 

program tersebut? 

7. Apakah pendapatan dari BUMDes sudah mampu menunjang desa teluk 

ketapang menjadi desa yang mandiri? Jika sudah ataupun belum sertakan 

alasannya 

Masyarakat : 

1. Apakah bapak/ibu mengetahui kegiatan apa saja yang dikelola oleh BUMDes 

untuk meningkatkan pendapatan desa? 

2. Sudahkah bapak/ibu ikut andil dalam program tersebut? 

3. Apakah dampak yang bapak/ibu rasakan dengan adanya program tersebut dan 

bagaimana alasannya? 

4. Apa yang menjadi harapan Bapak/Ibu mengenai peran BUMDes dalam 

meingkatkankan kesejahteraan masyarakat? 

Pertanyaan Indikator Partisipasi masyarakat 

Kepala Desa : 

1. Siapa yang harus berpartisipasi dalam pelaksanaan program BUMDes? 

2. Apakah ada upaya pihak desa dalam meningkatkan partisipasi masyarakat? 

3. Bagaimana bentuk partsipasi tersebut? 

4. Apakah sudah dilaksanakan kegiatan untuk pemberdayaan masyarakat? 

5. Apakah dengan adanya program pemberdayaan yang dibuat oleh BUMDes 

dapat meningkatkan kemakmuran masyarakat? 

6. Sebagai kepala desa, tanggungjawab seperti apa yang harus anda berikan agar 

BUMDes dapat berjalan lancar? 

Direktur BUMDes 

1. Apakah setiap masyarakat ikut aktif dalam mengikuti usaha-usaha yang dibuat 

ole BUMDes?  
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2. Apakah sudah dilaksanakan kegiatan untuk pemberdayaan masyarakat? 

3. Bagaiman respon masyarakat terhadap kegiatan tersebut? 

4. Selain masyarakat, apakah direktur sudah ikut bertanggung jawab dalam 

menjalankan BUMDes? 

5. Seperti apa bentuk tanggung jawab yang diberikan? 

Masyarakat 

1. Apakah bapak ibu aktif dengan program-program yang dijalankan oleh 

BUMDes?  

2. Bagaimana tanggung jawab yang bapak/ibu berikan dalam menjalankan 

kegiatan BUMDes? 

 

Pertanyaan Indikator Pemberdayaan Berkelanjutan 

Kepala Desa : 

1. Apa yang dilakukan oleh pemerintah desa untuk pemberdayaan BUMDes  

secara berkelanjutan? 

2. Sudahkah upaya tersebut memberikan hasil? 

3. Apakah ada pemasaran program untuk mendukung pemberdayaan 

berkelanjutan tersebut? 

4. Seperti apa bentuk pemasaran yang dilakukan? 

5. Bagaimana dampak kegiatan pemasaran produk tersebut? 

6. Apakah dengan adanya pemasaran program yang dibuat oleh BUMDes dapat 

meningkatkan kemakmuran masyarakat? 

Direktur  

1. Apakah BUMDes memiliki keinginan kuat untuk mengembangkan 

BUMDes menjadi lebih maju 

2. Seperti apa bentuk pengembangan yang dilakukan untuk memajukan 

BUMdes? 

3. Sektor apa yang paling berpotensi untuk dikembangkan? 
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4. Apakah program-program tersebut sudah disosialisasikan kepada 

masyarakat? 

5. Apakah pemasaran tersebut sudah menggunakan pemasaran digital? 

 

Masyarakat 

1. Bagaimana cara yang bapak ibu lakukan untuk mendukung pengembangan 

program-program yang dijalankan oleh BUMDes?  

2. Bagaimana peran yang dapat bapak/ibu lakukan untuk ikut andil dalam 

mensosialisasikan program program yang telah dibuat oleh BUMdes? 

 

 


